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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ANALYZE DESIGN DEVELOP
IMPLEMENT EVALUATETERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF DAN SELF EFFICACY PESERTA DIDIK KELAS X
PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI
DI SMA N 15 BANDAR LAMPUNG

Oleh
Lidiawati Rahayu

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan mendasar yang
diperlukan dalam proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran biologi.
Kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam pembelajaran agar peserta didik dapat
mengeluarkan ide atau gagasan yang kreatif. Selain itu pembelajaran biologi juga
dipengaruhi oleh self efficacy dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran
analyze design development implement evaluate merupakan model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan self
efficacy peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran analyze design development implement evaluate terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan. self efficacy peserta didik kelas X pada mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan
quasi eksperimen. | Penelitian ini adalah  penelitian kuantitatif dengan
menggunakan,the matching only pretest-postest ‘control group®design. Sampel
dipilin dengan teknik acak kelas.nSampél penelitian yaitu kelas eksperimen (X
IPA 2) sebanyak 35 peserta didik dankelas kontrol (X IPA 1)/sebanyak 35 peserta
didik. Teknik pengumpulan data dengan tes;~angkets=dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan terhadap kemampuan berpikir kreatif
dan self efficacy peserfa didik Vang diajaffdengan menggunakan model analyze
design development implement evaluate dan model direct instruction.
Kesimpulannya yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung.
Terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang,
dan rendah terhadap kemampuan berpikir kreatif kelas X di SMAN 15 Bandar
Lampung. Terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE terhadap kemampuan
berpikir kreatif dan self efficacy peserta didik kelas X di SMAN 15 Bandar
Lampung.

Kata kunci : Biologi, Kemampuan berpikir kreatif, Model Analyze Design
Development Implement Evaluate, Self Efficacy.
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Artinya :  Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi
kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam
warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. (Q.S Az-
Zumar:21)*

'Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2011), h.368



PERSEMBAHAN

Dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT, atas berkat rahmat dan
hidayah-Nya, dan shalawat serta salam yang selalu tercurahkan kepada baginda
Nabi Muhammad SAW maka dengan tulus ikhlas disertai perjuangan dengan jerih
payah penulis, Alhamdulillah penulis telah selesaikan skripsi ini, yang kemudian
skripsi ini penulis persembahkan kepada:

1. Kedua orang tua ku tercinta Ayahandaku Manap (bah), dan Ibundaku Isnawati
(mak) tercinta yang menjadi alasan untuk setiap langkahku, penguat terbesar
dalam hidupku serta sangat kubanggkan dengan segenap kemampuan, tidak henti-
hentinya selalu membimbing, mengarahkan, dan kasih sayang do’a yang selalu
menyertai sehingga penulis selalu bersemangat untuk menyelesaikan pendidikan
di UIN Raden, Intan Lampung. Terimakasih bah dan mak.atas kasih sayang ,
perjuangan dan kerja keras kalian. |

2. Kedua Adikku Irwansyah dan Wllda Mahola Putrl serta seluruh keluarga yang
selalu memberikan motivasi dan menungguku dalam pencapaian keberhasilan
untuk menyelesaikan studi.

3. Sahabat-sahabat ku tersayang yang selalu memberikan bantuan, serta dukungan
yang tiada henti.

4. Almamaterku tercinta Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung.

Vi



RIWAYAT HIDUP

Lidiawati Rahayu dilahirkan pada tanggal 12 Mei 1998 di Kecamatan
Merbau Mataram desa Suban, yang merupakan anak pertama dari tiga bersaudara
dari pasangan bapak Manap dan ibu Isnawati.

Jenjang pendidikan yang pernah dilalui penulis adalah SD Negeri 2 Suban
dan lulus tahun 2009, SMP Negeri 2 Merbau Mataram dan lulu tahun 2012, SMA
Negeri 1 Padang Cermin dan lulus tahun 2015. Pada tahun 2015 Penulis
melanjutkan pendidikan pada tingkat Perguruan Tinggi di Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Biologi.

Penulis. ' mengikuti KKN (Kul_iah Kerja Nyata) 'di desaBanjar Agung,
Kecamatan'Jati Agung, Kabupaten Lam:pung Selatanpada bulan Juli 2018 sampai
bulan Agustus 2018; Se_teJah__mengikuti KKN penulis mengikuti PPL (Praktik
Pengalaman Lapangar;) d_i SMP :Negeri ZSBandar Lampug pada bulan Oktober

2018 sampai bulan November 2018.

vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT,
berupa nikmat iman, islam dan ihsan, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
ini dengan baik walaupun di dalamnya masih terdapat banyak kesalahan dan
kekurangan.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa umat manusia dari zaman yang
penuh kegelapan menuju zaman terang benderang seperti yang kita rasakan
sekarang.

Skripsi ini penulis susun sebagai-tulisan ilmiah dan diajukan untuk
melengkapi syarat=syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Biologi
(S.Pd) pada jurusan Pendidikan 'Biologi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Intan Lampung. | o

Penulis menyadaﬁ bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
sempurna, hal ini disebabkan keterbatasan yang ada pada diri penulis. Penulisan
skripsi ini tidak terlepas dari bantuan yang telah diberikan oleh berbagai pihak.
Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada yang terhormat :

1. lbu Prof. Dr. Nirva Diana, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang telah memberikan
kesempatan dan kemudahan dalam mengikuti pendidikan hingga selesainya

penulisan skripsi.

viii



2. Bapak Dr. Eko Kuswanto, M.Si selaku Ketua Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd selaku
Sekertaris Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

3. Bapak Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd selaku pembimbing | dan Ibu
Nukhbatul Bidayati Haka, M.Pd selaku pembimbing Il yang telah banyak
meluangkan waktu serta mencurahkan pikirannya dalam membimbing penulis
dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

4. Seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Raden Intan
Lampung yang telah mendidik dan memberikan wawasan serta mengajarkan ilmu
pengetahuan yang bermanfaat sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis
ini.

5. Seluruhwstaf dan karyawan, Tata usaha dan' baik Perpustakan Universitas
maupun Perpustakan Tarbiyah dan Keguruan Jurusan, yang telah menyediakan
sumber bacaan dan aél{_@:dalam_penulisan_ s_kr.i.ps_i.-.-_- 9

6. Bapak Drs. Hi. Ngimron Rosadl M.Pd..SéHI;ku kepala Sekolah SMA Negeri 15
Bandar Lampung yang telah mengizinkan penulis untuk mengadakan penelitian di
sekolah tersebut. Ibu Amalia Nevi Widiyanti, S.Si selaku guru mata pelajaran
Biologi kelas X, guru-guru dan staf TU SMA Negeri 15 Bandar Lampung yang
telah memberikan bantuan dan kesempatan kepada penulis untuk mengadakan
penelitian. Serta seluruh peserta didik kelas X IPA 1 dan X IPA 2 yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

7. Sahabat-sahabatku Lilis Sugiarti, Murniawati, Pebby Hardiyanti, Nurnila

Lutfiyah, S.Pd, Mega Elsyi Deviani, Mega Lestari. Teman-teman satu bimbingan



bu aidi (Dwi Nuraini S.Pd.) dan kelompok komprei 13 (Terkhusus Putri Ayu
Setianingrum, Nur Afifah, Kiki Permata Sari, dan Ratna Widi Astuti) serta sesku
(Rosliyana), keluarga “BERDEBUR THREE” (Terkhusus Endah Fusvita, S.Sos
dan Emilia Contesa, S.Pd) yang selalu membantu dan memberikan semangat
kepada penulis, sukses untuk kita semua.

8. Keluarga Kakek Obos terkhusus kakakku Dede Wendis yang selalu memberi
nasehat yang membangun untuk penulis, sukses untuk kita.

9. Teman-teman seperjuangan Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2015,
terkhusus pada kelas Biologi B’15 yang telah berjuang bersama-sama, berkah
untuk kita semua.

Penulis /berharap semoga karya tulis ini bermanfaat bagi penulis
khususnya dans bagi para pembaca pada umumnya. Semogasusaha dan jasa baik
dari Bapak,“lbu, dan saudara/i sekaliaﬁ menjadi amal ibadah dan diridhoi Allah
SWT, dan mudah-fn_@ghan...__A_llah SWT ak_a_lrL _membalasnya, Aamiin Yaa

Robbal ’Aalamiin.

Bandar Lampung, 2019
Penulis,

Lidiawati Rahayu
NPM. 1511060087




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... i
ABSTRAK ..o i
HALAMAN PERSETUJUAN. ..ot ii
HALAMAN PENGESAHAN ... \Y%
MOTTO e %
PERSEMBAHAN. ...t Vi
RIWAYAT HIDUP ..o vii
KATAPENGANTAR ..o viii
DAFTAR IS Xi
DAFTAR TABEL.....iccoc it ittt e Xiv
DAFRAR GAMBAR..........ccoe e it Xvi
DAFTAR LAMPIRAN ...........4 AW SNy . Xvii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang NVIaSalahss. ..o . oo e 1
B. Identifikasi Masalah...... R ............................................... 15
C. Batasan Masalah..........cccccoveiiiiiiiiiieeee s 16
D. Rumusan Masalah ............cccooveiiiieiieiiec e 17
E. Tujuan Penelitian...........coooiiiiiiiiiiieeeeee e 18
F. Manfaat Penelitian..........ccocoviiiiiiiiiiiieeee e 18
G. Ruang Lingkup Penelitian...........ccccovvviiieie i, 19

BAB Il LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran ADDIE............cccooiiiiiiiieeeeeee 21
1. Pengertian Model Pembelajaran ADDIE...............cccccveeneee. 21
2. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran ADDIE ....24
B. Kemampuan Berpikir Kreatif.............cccoooviiiiiiiiiiiiieeie e 25

xi



1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif............cc.cccccenennen. 25
2. Proses berpikir Kreatif ...........ccoooviiiiiiiininceecee, 26
3. Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif ..............ccccooveeiieinnns 27
4. Indikator berpikir Kreatif.............cccovvviiiiiieiii e, 29
C. Self EffiCACY ..cuiiiiiiiie ettt 29
1. Pengertian Self Efficacy.........cccoovviiininiiiiiiiccceen, 29
2. Hal-hal Yang Mempengaruhi Self Efficacy..........ccc.ccoouen..... 31
3. Proses pembentukan Self Efficacy.........cccccoevveiiiiiiiiinniinnns 33
4. Aspek-aspek Self Efficacy .......ccccocvvveeiiiiiiiiiiecic e 34
5. Indikator Self EffiCacy .........cccocvvvvrieeveiieiiesc e, 36
D. Kajian Materi Penelitian. ... 36
E. Peneliti REIEVAN.........cco i 43
F. Kerangka Berpikir.........ociiiiiiiii e 51
G. Hipotesis PeNeltian .........cciue i iiiueueenes risitesneineseareseesreeeeseesnens 52
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian............... AR RNy . 54
B. Waktu dan tempat pene‘iitian ...... TR A U 55
C. Variabel Penelitian ... ........awn S 55
D. Populasi, sampél dan tekmk pengamﬂb'iﬂla'ri'sa?'ﬁpel ........................... 56
1. POPUIASE ..o 56
2. SAMPEL..eiiiii i 56
3. Teknik Pengambilan Sampel...........cccccoovevviiiiiiiiciicc, 57
E. Teknik Pengumpulan Data...........ccooviiriiiniiienene e, 57
L TS s S7
2. ANQGKEL ..o 58
3. DOKUMENLAST ...veviieiiieieeiieie et 58
F. Instrumen Penelitian. ..o 58
1. Tes Uraian Kemampuan Berpikir Kreatif............cccccoeenenne, 59
2. Angket Self Efficacy.......ccccceviiiiiiiiiiiiccc e 61
G. Uji coba instrumen penelitian ............cccooveveiiieiieii e, 62
Lo UJiValiditas ....cccveeveeieiieccc e 62

xii



2. Uji Realibilitas........ccooooiiiiiiiii e 64

3. Uji Tingkat KesuKaran ...........cccceoerereninenineneseeeeeiees 66

4. Uji Daya Pembeda..........ccccoooviiiiiiiiiie e 67

H. Teknik Analisis Data.........cccooviiiiiiiiiieieeeeee s 69
1 UJi NOrMAlitasS.....cccoooveiveieiieiiee e 69

2. Uji Homogenitas Matriks Varians-Kovarian....................... 71

3. Uji HOmogenitas Varian...........ccooeeeeneneneenenesee e 73

4. UJiEHIPOESIS....ooiieiiiieiiie sttt 73

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian........cocoiiiiiiiie e 77
1. Kegiatan model pembelajaran..........ccooooeieiininiiiininiceee, 77

2. Data Hasil Penelitian.........ccccooe i 80

a. Data nilai Kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen

dan'kelas Kontrol.....c.........amiitine e 80

b. Data Nilai Self EffiCacy ...t feviinniencnicece 84

B. Uji Hipotesis Penelitianiyy,. . sl ..o sdonn st 85

1. UjpNormalitas..................... TR ISR 86

2. Uji Homo'gen_i_j[a_ls_ Matrix Varian-€ovariace.............ccooooovrvuvene. 87

3. Ujii HOMOGENitas VAN 0.4 G0 g7

4. UJEMABN0OVA.......cciiiiiiiieieiese e 88

C. Pembahasan ... 92
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A KESIMPUIAN .. 102

B.  SAIaN ..o 103

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data Hasil Instrumen Tes Awal Kemampuan berpikir kreatif ........... 9
Tabel 1.2 Data Hasil Self Efficacy........c.ccccvviiiiieiiiiceceee e, 10
Tabel 1.3 Data Ulangan Harian Keanekaragaman Hayati ...............ccc.cccevnee. 12
Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif............ccccocoveiiiiieiicinennnn, 29
Tabel 2.2 Indikator Self EffiCacy .........cccocoviviiiiiiciiie e 36
Tabel 2.3 Kajian Silabus Kurikulum 2013.........cccccooiiiiiieecece e, 37
Tabel 2.4 Uraian Materi Keanekaragaman Hayati...........cccccceovvevvivciicieennenn, 38
Tabel 2.5 Langkah-Langkah Model Pembelajaran ADDIE ...........c..cccccoveenee 42
Tabel 3.1 Desain Penelitian...... ..o i 54
Tabel 3.2 Jenis-Jenis Intrumen Penelitian..........ccocoeiioiien i, 59
Tabel 3.3 Kategorisasi skor N Gain/ Indeks Gain.............foce. @i oo, 60
Tabel 3.4 Kriteria Kemampuan Berpikif Kreatif..... 60
Tabel 3.5 Skor Peniléig&@elf-.Eff_icacy ....... S R 61
Tabel 3.6 Standar Kategorisa;in Self Efficaéyw.: .................................................. 61
Tabel 3.7 Kriteria Validitas............cooiiiiiiiiceeeee 63
Tabel 3.8 Hasil Uji Coba Soal Kemampuan Berpikir Kreatif .............cc.cco....... 63
Tabel 3.9 Hasil Uji Coba Validitas Angket Self-Efficacy.........cccccoovvirinnnnene 63
Tabel 3.10 Kriteria Realibilitas............cooviiiiiiiiiicee e 65
Tabel 3.11 Interprestasi Tingkat kesukaran Butir T€S ........ccccevevieieiiniennnnne 66
Tabel 3.12 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Butir Soal...............ccccceveenee. 67
Tabel 3.13 Kriteria Daya Beda.............ccoueeieiiiiiiieseeeeee e 68

Tabel 3.14 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Kemampuan Berpikir Kreatif. 68

Xiv



Tabel 4.1 Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen dan
Kelas KONIOL ......c..oiiiiec e 80
Tabel 4.2 Data Hasil Postest Kemampuan Berpikir Kreatif Setiap Indikator kelas
Eksperimen Menggunakan Model Pembelajaran ADDIE...............cccccvevuvennnne. 82
Tabel 4.3 Data Hasil Postest Kemampuan Berpikir Kreatif Setiap Indikator Kelas
Kontrol Menggunakan Model Pembelajaran Direct Instruction ...................... 83
Tabel 4.4 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol......................... 84
Tabel 4.5 Data Rata-Rata Angket Self Efficacy Kelas Eksperimen dan Kelas
KONEIOL ..o 84

Tabel 4.6 Data Hasil Angket Self Efficacy Kelas Eksperimen dan

Kelas KONrol ...iu.......eiiiiiiicc it dh s 85
Tabel 4.7 UjisNormalitas Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self-Efficacy....... 86

Tabel 4.8 Box'’s M ......ou......... PRSP TR AT 86
Tabel 4.9 Data Homogenitas Varians<Kemampuan berpikir kreatif dan Self

EffiCaCY...ov. oo, B e 87

Tabel 4.10 Tabel Multivariat TESt..........cccceriieiieiece e 88
Tabel 4.11 Tabel Uji Test of Between-Subject Effect..........cccovvviiiiiininnnnne 90

XV



DAFTAR GAMBAR

Tabel 2.1 llustrasi Model ADDIE menurut Reiser dan Molenda ..................... 22
Tabel 2.2 Keanekaragaman GeN ..........cccuviiieiene s 40
Tabel 2.3 Keanekaragaman SPESIES.........couiiiuiiiieiiie e st sre e siee e 40
Tabel 2.4 Keanekaragaman EKOSISTEM ..o 41
Tabel 2.5 Kerangka Berpikir Penelitian...........ccccccoveviiiiiicieiiese e, 52
Tabel 3.1 Variabel Penelitian ..o 56

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Lampiran Perangkat Penilaian

1.1 Nama Peserta Didik Kelas Kontrol dan Eksperimen.................... 111
1.2 Silabus Pembelajaran Biologi ..........ccccvvviiiiiiiieiinciesc e 112
1.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol....................... 126
1.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen ............... 156
1.5 Lembar Kerja Peserta DidiK..........c.cccovveieiiieiieiicie e 191
Lampiran 2: Instrumen Penelitian
2.1 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif ...............cc.co..... 204
2.2 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif............ccccoooeiiiiiiiinenn. 221
2.3 Kisi-Kisi Angkett Self EffiCacy .........ccccvvvviiriininiineisesccens 229
2.4 Angket Self EffiCacy......cccccoviieiiiiicccec s 231
Lampiran 3: Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
3.1 Perhitungan Analisis Validitas TeS.........cccccvvvvieieniiinininiseens 233
3.2 Perhitungan Analisis Realibilitas Tes ..........cccccoeiviiiiiiiiieiieccins 234
3.3 Perhitungan Analisis Tingkat Kesukaran Tes..........c.ccoovevrvnennnne 235
3.4 Perhitungan Analisis Uji Daya Beda TeS.........c.ccccevvvevveiieireennenne. 236
3.5 Perhitungan Analisis Validitas AngKet..............beeeveiiiinininnn. 237
3.6 Perhitungan Analisis Realibilitas Angket ... Lo, 238
Lampiran 4: Hasil Olah Data Penelitian
4.1 N Gain Kemampuan Berptkir Kreatif Kelas Eksperimen............. 239
4.2 N GainsKemampuan Berpikir Kreatif Kelaskentrol ................... 240
4,3 N Gain Self Efficacy Kelas EKSPerimen.............ccccocevvvrcinnn. 241
4.4 N Gain Self'EfficacylKelas Konffol........0..........c.cooovvvrerrerrnen, 242
4.5 Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self Efficacy...245
4.6 Uji Homogenitas Matrix Varian Covariace dan Varian............... 247
4.7 Uji Manova (Multivariate Test dan Test Of Between-Subject Effect)249
4.8 Profil Sekolah SMA Negeri 15 Bandar Lampung ..........ccccceeveenee. 253
Lampiran 5: Dokumentasi
5.1 Dokumentasi Kelas Kontrol ... 254
5.2 Dokumentasi Kelas EKSPErimen ...........ccoceevinneniesinneeneceeen 256
Lampiran 6: Surat-Surat Penelitian
6.1 Nota Dinas Bimbingan SKripSi........cccccveviiieiieiicie e 260
6.2 Surat Validasi INStrUMEeN..........ccceveiiiiieiiee e 278
6.3 Surat Permohonan Penelitian ............ccocevviiiiiieienene s 279
6.4 Surat Balasan Telah Melaksanakan Penelitian ...........c.cc.ccooveenee. 280
6.5 Kartu Konsultasi Bimbingan SKripsi ........c.ccccoveviveieiieieenecene 282

XVii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan kebutuhan manusia dan dilakukan seumur hidupnya.
Belajar adalah usaha manusia agar menjadi lebih baik. Belajar juga merupakan
suatu metode, kegiatan yang dapat menghasilkan suatu prestasti. Sasaran belajar
bukan suatu kemampuan bahan latihan saja yang membedakannya yaitu terjadi
perbaikan tingkah laku. Jadi, belajar adalah salah satu cara yang harus ditempuh
untuk mencapai suatu kesuksesan.'Sebagaimana firman Allah pada Surat Al-
Mujadalah Ayat 11 yang berbunyi:

m 777

25 cmmwuwl_qu y Ty il 350 L33 Bl el
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Artinya: Hai orang- orang berlman apablla “kamu  dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Berdasarkan Q.S Al-Mujadalah Ayat 11 diatas menjelaskan bahwa kita
sebagai mahkluk Allah dengan segala keterbatasannya, maka kita diwajibkan
untuk selalu menuntut ilmu yang berkaitan dengan kehidupan dunia dan akhirat

serta Allah akan mengangkat derajat orang Yyang beriman. Allah juga akan

'Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) h.27-28.



menggangkat derajat orang yang memiliki ilmu dalam proses pendidikan yang

berbeda-beda.

Berkaitan dengan pembelajaran biologi yang berisi konsep-konsep, fakta,

2 maka

prinsip, teori, hukum dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
mencatat diartikan sebagai salah satu strategi belajar untuk mengingat apa yang
disampaikan oleh pendidik ke peserta didik yang memiliki daya ingat yang
kurang, baik dapat belajar dari catatan yang dibuat dan dikreasikan sendiri. Proses
pembelajaran biologi meliputi beberapa proses yaitu keterampilan mengamati,
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penemuan, dan penilaian
belajar. Biologi dibangun atas dasar produk- ilmiah, proses ilmiah dan juga sikap
ilmiah. Seperti’ produk keilmuan dimaknai segala: aktivitas keilmuan akan
melengkapi pemahaman terhadap semesta maupun akan menemukan pengetahuan
baru. Biologi Yaitu.displin iIrﬁu yang kebényakan bersemuber dari rasa keingin
tahuan manusia akan diﬁ'ﬁ)_/a-,-.'.l'_ihg;kungan da_h_"'bébé;ﬂangsungan hidup dengan alam
sekitar.®

Pembelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat
mengarahkan pada proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya,
sehingga mampu memberikan pengaruh positif pada perubahan perilaku untuk
menjadi lebih baik. Biologi dapat diartikan sebagai media untuk meningkatkan

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Maka pembelajaran biologi peran

penting dalam kehidupan sehari-hari karena dapat mengarahkan peserta didik

*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Jakarta : Bumi Aksara, 2013 h.136
*Nuryani R., Strategi Belajar Mengajar Biologi, Jakarta: Universitas Pendidikan, 2014
h.13



saling berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Tujuan pembelajaran biologi
yaitu agar peserta didik bisa meningkatkan macam kemampuan dan keterampilan
mengenai berpikir kreatif, kritis, inovatif dalam menyelesaikan suatu persoalan,
berkomunikasi, dan kepemimpinan.

Pemilihan dan penerapan metode pembelajaran terutama pada biologi
yang tepat sangatlah penting. Metode yang dapat mengikutsertakan peserta didik
menjadikan peserta didik lebih aktif serta dapat mengembangkan kemampuan-
kemampuan yang dimilikinya. Peserta didik aktif hingga dapat terlibat dalam
proses belajar mengajar, berpatisipasi akan berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

Kemampuan ' berpikir kreatif merupakan kemampuan yang sudah
seharusnyawdimiliki siswa dalam pembelajaran. Kemampuan® berpikir kreatif
sangat diperlukan oleh:siswa mengingaf bahwa dewasa ini_ilmu pengetahuan dan
teknologi meningkat. s__a_ngat--majg dan me_r]_gharl_;s:@n siapa pun dapat menerima
dengan lancar dan mudah d;ri' berbagai sumber di seluruh dunia. Kemampuan
berpikir kreatif yang memadai akan mampu membentuk individu-individu kreatif
yang dapat menjawab tantangan globalisasi dunia sehingga mampu bersaing
dalam kondisi apapun.*

Tetapi meskipun demikian kemampuan berpikir kreatif peserta didik
masih dianggap kurang dikuasai. Keadaan ini didorong oleh pendapat yang
diungkapkan oleh penelitian sebelumnya bahwa tingkat peserta didik tentang

kemampuan berpikir kreatif yang masih rendah. Bukan hal itu saja yang menjadi

*Kiki Nia & Sania Effendi, "Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Kelas VII Dalam
Penyelesaian Masalah Statistika", 3.2 (2017), 130-37.



permasalahan disetiap sekolahan ada sebab yang lebih besar pengaruhnya dalam
pembelajaran yaitu model pembelajaran yang sangat kurang tepat dalam setiap
pembelajaran. Pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) kemampuan berpikir
kreatif peserta didik sangat kurang dikuasai , apalagi di zaman modern ini peserta
didik lebih memilih cara yang instan untuk menemukan jawaban soal yang
dianggapnya sulit. Peserta didik tidak mau mencoba terlebih dahulu untuk
menggunakan logika atau pemikirannya untuk menuangkan pendapatnya. Ayat
Al-Qur’an yang menerangkan tentang perintah kreativitas secara tersirat terdapat

dalam (Q.S Al-Bagarah ayat 219), Allah berfirman :

2 oo B
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Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosd yang besar dan beberapaﬂnanfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya™. dan mereka bertanya kepadamu apa
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir, Segala
minuman yang memabukkan.’

Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 219 memberikan penjelasan bahwa

sesungguhnya agama islam pun dalam segi kreativitasan menyerahkan
keleluasaan atas pengikutnya akan berkarya dengan akal pendapatnya serta
dengan hati nuraninya dalam menyelesaikan permasalahan hidup didalamnya.
Bahkan, tidak hanya cukup sampai disini, dalam Al-Qur’an sendiri pun tercatat

lebih dari 640 ayat yang mendorong pembacanya untuk berpikir kreatif. Dalam

>Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan (Jakarta: Pondok Kelapa, 2016)
h.364.



agama Islam membahas bahwa Tuhan semata hendak mengganti takdir insan
apabila insan berkenan melakukan usaha untuk memperbaikinya.

Cara untuk memperbaiki kemampuan berpikir kreatif yaitu dengan
keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya. Jika seseorang memiliki
kemampuan diri (Self Efficacy) dalam dirinya, maka akan menjadikan individu
tersebut memiliki keyakinan atas rasa mampu diri yang ada pada dirinya. Self
efficacy (Efikasi diri) merupakan salah satu aspek pengetahuan diri atau self
knowledge yang paling berpaling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-
hari. Self efficacy adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk
melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian
dalam kehidupannya. Self efficacy juga digambarkan :bagaimana seseorang
berpikir, merasakan, memotivasi_ diri dan_bertingkah laku.’sEfikasi diri itu akan
berkembang" berangsur-angsur secara: terus menerus seiring meningkatnya
kemampuan seseorér_}g: -dan._____ bertambah_nya—-_.-pgngalaman-pengalaman yang
berkaitan dengan keyakinan d|r| s.endiri. o

Efikasi diri memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal apabila
efikasi diri mendukungnya. Salah satu aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh
efikasi diri adalah prestasi. Dalam teori sosial kognitif, rendahnya efikasi diri akan
menyebabkan meningkatnya kecemasan dan perilaku menghindar. Individu akan

menghindari aktivitas-aktivitas yang dapat memperburuk keadaan, hal ini bukan

®Albert Bandura, Self Efficacy in Changing Societies (Newk York: Cambridge University
Press, 1995) h.2.



disebabkan oleh ancaman tapi karena merasa tidak mempunyai kemampuan untuk
mengelola aspek-aspek yang berisiko.

Fakta bahwa peserta didik yang memiliki self-efficacy yang tinggi lebih
mampu menguasai beragam pokok bahasan biologi dan tugas membaca dari pada
peserta didik yang memiliki self-efficacy yang rendah. Oleh karena itu peserta
didik diharapkan memiliki self efficacy yang tinggi. Apabila tugas-tugas yang
dibebankan pada individu disusun menurut tingkat kesulitannya, maka perbedaan
self efficacy secara individual mungkin terbatas pada tugas-tugas yang sederhana,
menengah atau tinggi. Individu akan berupaya melakukan tugas yang
dianggapnya dapat dikerjakan dan menghindari situasi perilaku yang di luar batas
kemampuannya.! Terdapat beberapa hal 'yang dapat mengubah sistem
pembelajaran:

Salah satu cara.yang dapat dftem‘puh yaitu dengan ‘mengubah sistem
pembelajaran yang ée_!gma -ini_____b__erpusat p_z__a_d.a--gu_rg __menjadi pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik k-h.ﬂuéu.snya pad.a'“[.).éﬂmbelajaran biologi. Salah satu yang
membuat hal tersebut terjadi ialah sarana atau prasarana yang kurang memadai
disetiap sekolah-sekolah, tata kelas yang kurang nyaman untuk peserta didik,
strategi, metode bahkan model pembelajaran yang digunakan dalam setiap
pembelajaran pendidik banyak menggunakan hal yang monoton. Menjadikan
peserta didik kurang tertarik untuk memperhatikan pelajaran yang sedang
diajarkan oleh pendidik. Proses Pembelajaran merupakan hubungan antara

pendidik dengan peserta didik serta sebagai sumber belajar pada suatu lingkungan

"Yoni Sunaryo, "Pengukuran Self Efficacy Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Di
Mts N 2 Ciamis", Jurnal (Teorema), 1.2 (2017), 39-44.



belajar. Kemudian pada saat pra-penelitian peneliti pun mengadakan observasi,
wawancara, serta menyebar soal dan angket.

Hasil observasi kelas X di SMA N 15 Bandar Lampung mengungkapkan
pendidik dalam penyampaian materi terlalu cepat, jika memberikan materi dengan
menggunakan power point hanya dijelaskan sesuai power point yang ada tidak
memperdulikan peserta didik sudah mengerti atau belum dengan materi yang
disampaikan. Pendidik terlalu banyak menggunakan pendekatan teacher center
berbeda dengan kurikulum 2013 yang sudah harus terfokus student center. Dan
jika penyampaian materi sebelumnya ada peserta didik yang belum mengerti
pendidik tidak mengulas terlebih dahulu.

Peneliti / bertanya tentang kemampuan berpikir kreatif, pendidik
mengetahuinya: - tetapi belum memakainya. Berdasarkan hasil®wawancara yang
dilakukkan “peserta didik menjelaskah pendidik lebih tidak™ memakai model
pembelajaran secaré ___I_a_ngsung_ ._ karena _gi_stem_--_- Egmbelajarannya yang tidak
memerlukan kinerja yang Bér'in.ovasi. bidébatkan juga kenyataan dilapangan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik sangat kurang dan menurut peserta didik
sendiri pendidik jarang mengarahkan dan mengolah data soal-soal agar peserta
didik melakukan berpikir kreatif. Serta kendala dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik yaitu waktu, menurut pendidik biologi waktu yang dimaksud
disini dalam hal menyiapkan bahan ajar, model pembelajaran dan menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Wawancara yang dilakukan berkaitan
dengan efikasi diri peserta didik di SMA N 5 Bandar Lampung, pendidik kurang

menggali kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pendidik hanya



fokus kepada satu dua orang peserta didik yang memang efikasi dirinya telah
muncul. Tetapi untuk yang masih ragu dan tidak percaya diri atas efikasi yang
dimilikinya cenderung hanya sebagai peserta didik yang monoton dalam
menangkap setiap pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut maka dapat diperoleh
informasi bahwa pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik tidak ditunjang
dengan sumber yang relevan, karena pendidik masih menggunakan teacher
center, lebih banyak menggunan power point, sehingga masih menggunakan
teknik mencatat secara tradisional. Sehingga saat pembelajaran berlangsung
peserta didik merasa bosan dan kurang aktif. Ada juga peserta didik yang sibuk
mengobrol dengan temannya, namun ada juga peserta didik yang memperhatikan
tetapi kurangsbersemangat dalam mengikuti pembelajaran berlangsung.

Pesertandidik dalam belajar biolbgi bukan hanya menghafal dan mencatat
tetapi harus diolah ke_(n_a-_mpua_n_ perpikir _k__reatif_r_lya_,__Peserta didik menjadi lebih
mandiri dalam berinovasi, kreatlf serta peserta didik dapat menguasai kecakapan
keahlian yang dibutuhkan dunia kerja untuk mendapatkan perolehan hidup.
Sedangkan saat memberikan instrumen tes kepada peserta didik, peneliti hanya
mengambil sampel untuk menentukan kemampuan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Beberapa rumus yang didapat digunakan oleh peneliti untuk
menentukan jumlah anggota sampel. Peneliti mempunyai beberapa ratus subjek
dalam populasi, mereka dapat menentukan kurang lebih 25-30% dari jumlah
subjek tersebut, jika jumlah anggota subjek dalam populasi hanya meliputi antara

100 hingga 150 orang, dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan



angket, sebaiknya subjek sejumlah itu diambil secara wawancara atau
pengamatan, jumlah tersebut dapat dikurangi menurut teknik pengambilan sampel
sesuai dengan kemampuan peneliti. Dengan menggunakan kelas X peneliti
menyebar materi soal biologi yang telah dipelajari. Hal ini ditunjukkan dalam
Tabel 1.1 :

Tabel 1.1

Fakta Hasil Instrumen Uji Pertama Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta
Didik Kelas X SMA Negeri 15 Bandar Lampung T.A 2018/2019

No. | Indikator Kemampuan Jumlah Persentase % Rata-Rata Total
Berfikir Kreatif Responden Kriteria Nilai Sampling
Menjawab Kemampuan
Benar Berpikir
Kreatif

1. Kelancaran 9 orang 13 % 2,05% 70
2. Kelewusan 21 orang 30 % (Rendah)
3. Orisinil 42 orang 60%
4 Elaborasi 28 orang 40%

Sumber : Arsip PripadizHasil Survei.di SMA Negeri 15<Bandar Lampung

Berdasarkan perolehan tes pada Aabel 1.1 tingkat/kemampuan berpikir
kreatif setelah“diberikan soal'.dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Peneliti memberikan lim@ 'b_éf_r_t__anyaan berqpa_s_‘_c‘_i@_lfbﬁsay pada indikator kelancaran
tanggapan jawaban benar berjuhr.ﬁlah 9 oréﬁg dengan persentase sebesar 12,8%,
indikator keluwesan tanggapan jawaban benar berjumlah 21 orang dengan
persentasenya 30%, indikator orisinalitas banyaknya tanggapan sebanyak 42
orang dengan persentasenya sebesar 60%, dan indikator elaborasi banyak
tanggapan 28 orang 40 %. Untuk mencapai ketuntasan hasil belajar dengan
persentase 2,05% yang termasuk dalam kriteria nilai rendah. Jika kemampuan
berpikir kreatif peserta didik rendah, itu artinya pendidik kurang mengasah dalam
mendorong kemampuan berpikir kreatif tersebut muncul. Mengajarkan biologi

tidak hanya terbatas pada produk, fakta, konsep dan teori saja. Pembelajaran sains
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biologi lebih menekankan kegiatan yang mengembangkan konsep dan
kemampuan proses. Proses pembelajaran sains termasuk di dalamnya sains
biologi, pada dasarnya merupakan interaksi antara siswa (subyek) dengan objek
yang berupa benda dan kejadian alam, proses maupun produk. Berpikir kreatif
akan mudah diwujudkan dalam lingkungan belajar yang secara langsung
memberikan peluang bagi siswa untuk berpikir terbuka dan fleksibel tanpa adanya
rasa takut atau malu. Sebagai contoh, situasi belajar yang dibentuk harus
memfasilitasi terjadinya diskusi, mendorong seseorang untuk mengungkapkan ide
atau gagasan. Hal tersebut terjadi dikarenakan peserta didik tidak dilatih untuk
menyampaikan gagasan-gasan baru, pendapat dan cara pandang ,mereka sehingga
mengikuti arah pemikiran pendidik. Selain berdampak pada kemampuan berpikir
kreatif, halntersebut juga dapat menyebabkan keyakinaan peserta didik terhadap
kemampuan-dirinya. Data hasif self effiéacy'dapat dilihat dalam Tabel 1.2 :
| Tabel 1.2

Data Hasil Tes Awal Angket'Self Efficagy Peserta Didik Kelas X SMA N 15
Bandar Lampung T.A 2018/2019°

No. Indikator Butir soal Rata-rata Kriteria
" Pencapaian
(%)
1. Magnitude 1,2,3 4,5,6 38,2 Sangat Kurang
7,8 9,10 38 Sangat Kurang
2. Generality 11,12,13 14,15,16 37,5 Sangat Kurang
17,18,19 20,21,22 38 Sangat Kurang
3. Strength 23,24,25 | 26,27,28 40,5 Sangat Kurang
29,30,31 32,33,34 35,5 Sangat Kurang

Sumber : Indikator Menurut Albert Bandura

®Penyebaran angket self efficacy Di SMAN 15 Bandar Lampung Kelas X.



11

Hasil analisis dalam Tabel 1.2 dijelaskan pada peserta didik kelas X
angket self efficacy dengan enam sub indikator dan 34 pertanyaan. Pada indikator
self efficacy didapatkan hasil indikator magnitude pada pernyataan nomor
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 mendapatkan rata-rata ketercapaian sebesar 38,2%, untuk
pernyataan positif 38% pertanyaan negatif. Sehingga magnitude yang dimiliki
kemampuan peserta didik sangat kurang. Itu artinya, tingkat kepercayaan peserta
didik dalam mengerjakan tugas hanya terpaku dalam mengerjakan soal yang
dianggapnya tidak sulit. Pada indikator generality pada pernyataan nomor
11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22 sebesar 37,5% pertanyaan positif 38%
pertanyaan negatif. Maka aspek generality yang dimiliki peserta didik sangat
kurang, itu artinya kemampuan generalisasi peserta didik: dalam menyelesaikan
tanggung|jawab yang dikerjakannya tidak begitu baik sebabspeserta didik tidak
dapat mengolah soal mudah maupun suﬁt yang ditugaskan,.Serta aspek indikator
strength pertanyaan .n__(_)_r.r-!o_r--23__,_2.4,25,26,_2?,28-,2_9_-,3_,9_,31,32,33,34 sebesar 40,5%
pertanyaan positif 35,5% p-é‘-r.tér.]yaan negatlf Jika kemampuan strength yang
dimiliki peserta didik masih sangat kurang, maka kemampuan dalam menghadapi
soal atau pertanyaan yang sulit peserta didik tidak yakin dalam menyelesaikan
tugasnya sehingga tidak berusaha bertahan untuk melewati kesulitan tersebut.
Aspek magnitude adalah aspek keyakinan agar menyesuaikan seberapa tingkat
kesulitan pada peran dapat dikerjakannya. Aspek strength merupakan aspek
seberapa kuatnya keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang dimiliki.
Sedangkan aspek generality ialah aspek keyakinan atas tanggung jawab untuk

menyelesaikan suatu persoalan.
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Rendahnya kualitas kemampuan peserta didik pada angket self efficacy
akan mempengaruhi kualitas hasil belajar biologi peserta didik. Pembelajaran
terbilang masih rendah, masih banyak pendidik yang belum bisa lepas dari cara
mengajar metode ceramah, peserta didik masih menunggu perintah guru, serta
kurang terlibatnya dalam kemandirian peserta didik dalam proses kegiatan
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan juga pada Tabel 1.3 yaitu data nilai ulangan
harian peserta didik pada materi keanekaragaman hayati.

Tabel 1.3

Data Ulangan Harian Peserta Didik Kelas X Semester Ganjil Materi
Keanekaragaman Hayati SMA Negeri 15 Bandar Lampung T.A 2018/2019

Interva | Kelas X Mia Jumlah Peserta | Persentase | Kk | Ket
| Didik m
1 /2.3 |4 |5
90-100 p,.3 |4 |4 |3 |3 |17orang 9,94 % 55,24 %
80-89 2 |3 |5 [6 |4 pp20orang 11,70 % (68
70-79 5.16 |7 |7 |6/]31lorang 18,13.% 72 | orang)
' o Lulus
60-69 7 |83 | 64 | 28orang 16,37.% 72 | 8365 %
— — (103
- 4 — 0,
50-59 108 |9 | & . 7 42 orang 24_59 % orang)
40-49 |8 |6 |6 |5 |8 [33o0rang 19,30 % ITIIdak
ulus
jumlah | 35 | 35 | 34 | 35 | 32 | 171 orang 100 %

Sumber : Legger guru nilai mata pelajaran biologi kelas X SMA N 5 Bandar Lampung 2017/2018

Berdasarkan data pada Tabel 1.3 dapat diketahui nilai kkm dalam materi
biologi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung sebesar 72. Pada tabel tersebut
dijelaskan terdapat 68 peserta didik dengan persentase sebesar 55,24% dari 171
orang peserta didik yang telah tuntas , jika dibandingkan dengan peserta didik
yang memiliki nilai yang tidak tuntas sebanyak 103 peserta didik dengan

persentase 83,65% dari 171 orang peserta didik.
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Seperti penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik di SMA N 15 Bandar Lampung masih dalam kriteria rendah. Dari kelas X
Mia 1 sampai X Mia 5 rata-rata totalnya adalah 72. Hal ini sejalan dengan pra-
penelitian di SMA N 5 Bandar Lampung setelah dikaji dari instrumen yang
digunakan pendidik untuk mengukur kemampuan peserta didik yaitu masih
terbatas oleh soal-soal dengan indikator taksonomi bloom. Level yang diukur
masih level rendah seperti Cl1 (mengingat) ,C2 (Memahami), dan C3
(mengaplikasikan) padahal pembelajaran biologi menghendaki bahwa, peserta
didik harus diajarkan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu perlu pembelajaran
yang dapat mengatasi masalah yaitu salah satunya model ADDIE.

Model pembelajaran yang membuat peserta didik:semakin ingin belajar
biologi danskemampuan dapat di mengembangkan pikiran seeara optimal adalah
dengan menggunakan ‘pembelajaran yahg mampu_mengkondisikan peserta didik
aktif dalam pembelaj.a_r__@-_; Kenyat__aannya, _p_e__m.be_llqjgr_an aktif adalah pembelajaran
yang mendorong peserta didi-l.{-.Un.tuk belaj.érﬂ. dﬂé.ngan aktif dan berpartisipasi dalam
proses belajar.

Model ADDIE adalah model yang mudah diterapkan di mana proses yang
digunakan bersifat sistematis dengan kerangka kerja yang jelas menghasilkan
produk yang efektif, kreatif, dan efisien. Model ADDIE adalah desain/model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan proses
sains, bersifat kooperatif, fleksibel, menyesuaikan dengan lingkungan belajar
yang berorientasikan pada struktur implementasi. Model ADDIE tidak hanya

meningkatkan ranah kognitif saja, tetapi juga meningkatkan ranah afektif dan
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psikomotorik siswa. Sehingga dari ketiga ranah tersebut akan berimplikasi
terhadap tuntutan Kurikulum 2013 yaitu kinerja ilmiah. Peranan guru dalam
kegiatan pembelajaran adalah sebagai motivator, fasilitator, mediator, dan
evaluator.’

Salah satu fungsi ADDIE vyaitu menjadi pedoman dalam membangun
perangkat dan infrastruktur program penelitian yang efektif, dinamis dan
mendukung Kinerja pelatihan itu sendiri. Salah satunya model pembelajaran
ADDIE, model berorientasi yaitu model desain pembelajaran untuk menghasilkan
suatu sistem pembelajaran yang cakupanya luas, seperti desain sistem suatu
pelatihan, kurikulum sekolah, ‘contohnya adalah pembelajaran ADDIE. Sistem
pembelajaran: /input-proses-output.- Model pembelajaran  ADDIE ini
dikembangkan-oleh dua pakar ilmiah yaitu Raiser dan Molendas*°

Berikut, ciri yang ada pada aktivitas pembelajarant studi kasus adalah
peserta didik mengequk_a_n—_dengan soal sep__e__r_.ti--it_u_-ii_gwa banyak yang mengalami
kesulitan menjawabnya. Mei.i“hét. tingkat ..ké.s.lﬂjﬂlitannya pemecahan masalah lebih
baik dilaksanakan secara kelompok. Dengan kelompok siswa memungkinkan
mereka untuk saling tukar ide dan memperdebatkan alternatif pemecahan masalah

yang bisa digunakan. Lebih baik jika kelompok itu dibentuk dalam jumlah kecil

W Siwardani, N Dantes, And | G K Arya Sunu, "Pengaruh Model Pembelajaran Addie
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Sma
Negeri 2 Mengwi Tahun Pelajaran 2014 / 2015", 6.1 (2015), 1-10.

Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Disain Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008)
h.21.
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karena siswa lebih efektif bekerja sama dan saling tukar pikiran sesamanya
tentang masalah yang dihadapi.™
Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa persoalan
dilapangan, ternyata tidak semua pendidik atau belum banyak pendidik yang
memiliki kegairahan dalam menggunakan model-model keterampilan berpikir
kreatif, unik yang mampu menggembangkan keterampilan berpikir peserta didik.
Masih banyak ditemukan, dalam sebuah ruang kelas, pendidik menggunakan
model konvensional seperti ceramah untuk bahasan materinya. Model
pembelajaran seperti itu, hanya mengkondisikan peserta didik menerima, kurang
aktif dalam mencari atau menemukan informasi baru untuk menjawab masalah
untuk memecahkan masalah. Dari masalah-masalah di atas, peneliti berkeinginan
untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Meoedel Pembelajaran
ADDIE Terhadap Kemampuan Berpiki:r Kreatif dan Self-Efficacy Peserta Didik
Kelas X Pada Mata Pe_l_a_jgranB_i_o!ogi Di S_M_A.Ngggr_i. 15 Bandar Lampung”.
B. Identifikasi Permasalaha;r; N o
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dari itu
permasalahan yang harus diteliti disekolah ialah:
1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif dikelas X MIA SMA N 15 Bandar
Lampung.
2. Pendidik lebih mengedepankan pemahaman konsep peserta didik,
sehingga keadaan kegiatan belajar belum bisa mendorong untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dipunyai oleh peserta didik.

"Wawan Kusmawan, "Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Madrasah Aliyah", 4.1 (2018), 33-42.
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Tidak akuratnya model pembelajaran dipakai oleh pendidik yang
menyebabkan saat proses belajar mengajar pendidik hanya menekankan
kepada peserta didik yang lebih dominan, sehingga keikutsertaan peserta
didik masih sangat kurang menjadikan kegiatan pembelajaran condong
membosankan dan kurang inovatif.

Peserta didik tidak meningkatkan kemampuan diri yang ada pada individu
masing-masing untuk mengarah pada ketuntasan.

Pendidik kurang bisa mengatasi rasa kebosanan dan kejenuhan peserta
didik dikarenakan model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.
Peserta didik hanya beberapa yang memperhatikan pendidik disaat

menjelaskan karena merasa tidak begitu diperdulikan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dengan menyesuaikan tingkat kesulitan

penelitian, maka penelitiaf.membatasi-permasalahan sebagai fokus penelitian,

yaitu:

1.

2.

Model digunakan dalam proses pembelajaran ini yaitu model
pembelajaran ADDIE, ada lima tahapan yang dijelaskan oleh Robert
Maribe Branch, sintak tersebut terdiri dari: Analyze (Analisis), Design
(Desain), Development (Pengembangan), Implement (Penerapan), dan
Evaluate (Penilaian). Materi pembelajaran yang digunakan pada penelitian
ini ialah keanekaragaman hayati.

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dikemukakan oleh Utami

Munandar dengan Indikatornya adalah :Mencetuskan besar ide, respon,
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solusi persoalan atau pembahasan , Menyampaikan banyak cara atau
usulan untuk menjalankan beragam persoalan, Selalu memikirkan lebih
dari satu jawaban. dan Berpikir Luwes (Flexibility) Indikatornya adalah :
Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, Dapat
melihat suatu masalah dari segi penglihatan yang berlainan , menyelidiki
jalan atau petunjuk yang berlainan, dan Dapat memperbaiki sistem
pendekatan atau pemikiran. Pada penelitian ini indikator dibatasi hanya
menggunakan dua indikator yaitu berpikir lancar dan berpikir luwes
dikarenakan pada pembelajaran dengan menggunakan model ADDIE
peserta didik harus terfokus pada pola berpikir lancar dan berpikir luwes.

3. Self efficacy didefiniskan oleh Albert Bandura .dengan tiga indikator
meliputi : Magnitude ialah Berfokus pada tingkat kesulitan tugas yang
dihadapi_ penerimaan ‘dan keyékin‘an seseorang terhadap suatu tugas
berbeda-beda; _.G_ener.a_l_ity merupakan__--_- perasaan kemampuan yang
ditunjukkan individu-.“béda konte.l.(éﬁtﬂ.LIJgas yang berbeda-beda, baik itu
melalui tingkah laku, kognitif dan afektifnya,dan Strength Merupakan
kuatnya keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang dimiliki.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini dilakukan penulis ialah:

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X pada mata pelajaran

Biologi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung?
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2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE terhadap Self
Efficacy peserta didik kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri
15 Bandar Lampung?

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy peserta didik kelas X pada
mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ADDIE terhadap
Kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X pada mata pelajaran
Biolegi di SMAN 15 Bandar Lampung.

2. Untukymengetahui penhgaruh nﬁode‘l pembelajaran ADDIE terhadap Self
efficacy pese.rt_g _d-_idik. k_e_lgs X di S_I\(_I_A .Ne_z_ge_r_i__ 15 Bandar Lampung.

3. Untuk mengetahui ;éngaruh model pembelajaran ADDIE terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy peserta didik kelas X pada
mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini ialah sebagai
berikut :

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan suatu pengalaman dan wawasan serta bekal

untuk menjadi calon guru yang professional.
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2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam perbaikan pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi guna
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

3. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk membantu pendidik dalam
memprtimbangkan pemilihan model pembelajaran dan memberikan
informasi mengenai pentingnya Kemampuan berpikir kreatif dan Self
efficacy peserta didik

4. Bagi Peserta didik
Peserta didik lebih mudah memahami materi dan lebih aktif dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ADDIE yang
menarik, sehingga dapat meningkatkan kemampuandberpikir kreatif dan
self efficacy pé_s_g?a_ didik. ._

5. Bagi Peneliti Lain Y
Hasil penelitian ini dapat di manfaatkan sebagai literatur mengenai
penggunaan model pembelajaran ADDIE yang dapat digunakan dalam
pembelajaran biologi.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Obyek penelitian ini sedang menganalisis mengenai pengaruh model
pembelajaran ADDIE terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self
efficacy peserta didik kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri

15 Bandar Lampung.
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2. Subyek penelitian ini ialah peserta didik kelas X semester ganjil SMA
Negeri 15 Bandar Lampung tahun periode ajaran 2019/2020.

3. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus semester ganjil
tahun ajaran 2019/2020.

4. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung,
tahun pelajaran 2019/2020 berada di Jin. Turi Raya, Tanjung Senang,
Labuhan Dalam, Kec. Tj. Senang, Kota Bandar Lampung, Lampung

35141.



20

BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Model pembelajaran ADDIE

1. Pengertian Model Pembelajaran ADDIE

Model pembelajaran ADDIE merupakan model pembelajaran yang dapat
menghasilkan suatu sistem pembelajaran dengan terdiri dari lima tahap yaitu
analisi, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Selain itu model
pembelajaran ADDIE merupakan model desain pembelajaran yang berlandasan
melalui metode sistem yang berhasil dan tepat serta prosesnya yang bersifat
interaktif ialah hasil evaluasi setiap fase dapat membawa pengembangan
pembelajaran ke fase selanjutnya. Hasil akhir dari suatu fase merupakan produk
awal bagi.fase berikutnya. Model ini terdiri atas 5 fase atau tahap utama yaitu 1)
Analyze (Analisis), =2) Design (Désain)_, 3) Develop (Pengembangan), 4)
Implement (Implemehtas__i_),_ 5) Bvaluate (Evaluq_si)_._l\

Pada pertengahan tahu’ 1980-an ¢ pakar teknologi pendidikan kembali
berupaya menyamakan persepsi mereka terhadap disain pembelajaran.
Kesepakatan itu adalah ADDIE, desain pembelajaran yang berlandaskan
pendekatan sistem. Dua orang pakar yang turut mengembangkan konsep ADDIE
adalah Reiser Molenda. Antara Reiser dengan Molenda berbeda dalam
merumuskan ADDIE secara visual. Reiser merumuskan ADDIE dengan
penggunaan kata kerja (desaign, develop, implement, evaluate). Reiser secara

ekspilit menjabarkan revision atau perbaikan terjadi diantara masing-masing fase.

' (R.AA. Rica Wijayanti, "Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Addie dan media mind organiser," Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika (JP2M) 2.1 (2016), h. 35-41.)
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Molenda menyatakan bahwa seluruh komponen dengan kata benda (analysis,
desaign, development, implementation, evalution). Penelitian oleh Reiser
mengilustrasikan perbaikan melalui gambar garis terputus. Sedangkan Molenda
mengatakan pula bahwa revisi dapat terjadi terus-menerus dalam setiap tahap

dilalui walau tidak dinyatakan dengan jelas.

Analyze
_
Implement Evaluation <« Design

!

Development

- %_
(a) llustrasi model ADDIE menugut Reiser

\ Analyze
\ T __a N
j I g Lo
ﬁ DeS i g n ~u7

\
— Development

Implement

v

<— | Evaluation
(b) Hustrasi menurut Molenda

Gambar 2.1
llustrasi Model ADDIE menurut Reiser dan Molenda

ADDIE vyaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan

infrastruktur program pelatihan yang berhasil, aktif dan mendukung kemampuan
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pelatihan itu sendiridengan menggunakan lima fase ialah a) Analyze (analisis)
jalah suatu proses mengartikan pembelajaran yang akan dipelajari seperti
menjalankan analisis kebutuhan, mengenali suatu penyebab, dan menjalankan
analisis perintah. b) design (perancangan) ialah dengan membentuk rancangan
seperti apa pembelajaran yang akan digunakan, c) development (pengembangan)
yaitu suatu kegiatan untuk memunculkan ide dari desain yang akan digunakan,
jika dessain tersebut telah dirancang kemudian dikembangkan dan bisa digunakan
untuk proses pembelajaran, d) implementation (Penerapan) ialah tahap keempat
yang menerapkan sistem pembelajaran akan dijalankan. Itu menunjukkan pada
fase ini perannya dapat diterapkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran, €)
evaluation (Penilaian) ialah proses agar mengetahui apakah tahap pertama sampai
tahap terakhirs benar-benar dijalankan secara baik sehinggasdapat membantu
peserta didik:.dalam menghasilkan pemb:elajaran yang berkualitas.

Berdasarkan .pgljf_alasan___tgrsebut dqpat--d@i_mpulkan model pembelajaran
ADDIE terdapat lima tahap;n'yang har.Ljé."f‘iﬂijalankan secara berurutan seperti
analisis, desain, pengembangan, penerapan dan penilaian. Jika salah satu tidak
digunakan atau dikecualikan maka proses pembelajaran yang diharapkan tidak
berjalan dengan baik. Sehingga pendidik harulah menciptakan kelima tahapan itu

agar ketuntasan belajar peserta didik dapat terpenuhi.?

?| Gde Wawan Sudatha Komang, Ni Arini, H. Syahrudin, "Pengaruh Model Pembelajaran
Addie Terhadap", Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja 1, 2013.
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2. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran ADDIE

Model pembelajaran ADDIE mempunyai kelebihan dan kekurangan, ialah:
a. Kelebihan dari model ADDIE sederhana untuk dipelajari serta strukturnya yang
sistematis.
b. Kekurangan dari model pembelajaran ADDIE dalam tahap penyelidikannya
membutuhkan waktu yang cukup lama.
Model pembelajaran ini berkaitan dengan Q.s An-Nahl ayat 125, Allah berfirman:

«

deo
Cﬁ/ g [ 2 - //’J - /9.6/ /’9,; _ _ - R -
O) crol (2 F sgd otz aid alae oIy AL 305 Sl ) 60
P
- L 587 }/,E/} _ P . ¢ < P }/,E/} o

Artinya : serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang.lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat.dari jalan-Nya dan
Dialah yang Tebih mengetahui’ orang-efang yang mendapat petunjuk Hikmah:
ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak
dengan yang bathike..

Dalam Al-Qur’aft éui"_a_h':'An-Nahl _-ayat_'_fi25%eruan itu dilakuakan dengan
hikmah agar seruan itu dilakukan dengan pengajaran yang baik Allah SWT
menyampaikan jika terjadi perdebatan atau pembantahan maka hendaklah
dibantah dengan cara yang terbaik. Metode pembelajaran yang biasa dilakukan
seperti metode ceramah, metode diskusi, dan metode meniru. Bahwa
sampaikanlah pembelajaran yang berkenaan dengan kurikulum yang sedang

diterapkan.
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B. Kemampuan Berpikir Kreatif
1. Pengertian Berpikir Kreatif

Berpikir asal katanya adalah pikir. Berpikir artinya menggunakan akal
budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, serta menimbang-
nimbang dalam ingatan.

Berpikir kreatif adalah suatu suatu pemikiran yang berusaha menciptakan
gagasan yang baru. Berpikir kreatif dapat juga diartikan sebagai suatu kegiatan
mental yang digunakan seseorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru.

Beberapa ahli mendefinisikan berpikir kreatif dengan cara pandang
yangberbeda. berpikir kreatif yang mengisyaratkan ketekunan, disiplin pribadi,
dan perhatians melibatkan aktivitas-aktivitas mentalseperti mengajukan
pertanyaansmempertimbangkan, informasi-informasi baru danide-ide yang tidak
biasanya dengan suatu.pikiran terbuké, membuat -hubungan, khususnya antara
sesuatu yang serup.af___menga_i_tk_an satu_ ___denggr_i;yanglainnya dengan Dbebas,
menerapkan imajinasi pada-..ﬂsét.iap situa..s'iﬂ.";angmembangkitkan ide baru dan
berbeda, dan memperhatikan intuisi.

berpikir kreatif (juga disebut berpikir divergen) ialah memberikan macam-
macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasiyang diberikan dengan
penekanan pada keragaman jumlah dan kesesuaian. Berpikirkreatif ialahproses
cara berpikir yang akan memperoleh sesuatu yang baru dalam rencana,
pemahaman, kreasi dan karya seni.Dalam Kemampuan kreatif secara umum
dijelaskan sebagai kreativitas. Terkadang seseorang mengganggap kreatif adalah

seorang pemikir paduan yang benar-benarbaik dapat membentuk koneksi antara
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berbagai hal yang tidak disadari orang lainsecara spontan. Apabila sikap kreatif
sama pentingnya dengankemampuan berpikir kreatif, karena kreatif ini sifatnya
relatif.®

2. Proses Berpikir Kreatif

Salah satu teori paling umum digunakan dalam memahami proses berikir
kreatif dari para peneliti sebelumnya terdapat empat proses berpikir kreatif terdiri
dari tahapan persiapan, tahapan inkubasi, tahapan iluminasi, tahapan verifikasi.*

a. Persiapan (preparation)

Pada tahap ini peserta didik diminta agar mempersiapkan diri dalam
menyelesaikan suatu permasalahan melalui mengumpulkan data relevan serta
mencari metode agar mendapatkan solusinya.

b. Inkubasi(ineubation)

Pada“ tahap ini, peserta didik seolah-olah dibiarkan dirinya secara
sementara dari masaléh _te_-rs_ebu__t___d_an dimintq__untq_lg r_n_enemukan solusinya.
¢. lluminasi (Illumination) Y o

Tahapan ini peserta didik menghasilkan solusi dari masalah muncul ide
dan gagasan terbaru
d. Verifikasi (verification)

Tahapan ini peserta didik menyelidiki serta mengamati penyelesaian dari
masalah yang dihadapi.

Kemampuan berpikir dijelaskan dalam Q.s An-Nahl ayat 44, Allah
berfirman :

*La Mona, "Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Untuk
Siswa SMP", Jurnal pendidikan 4.1 (2015), 27-41.

*Utami Munandar, Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta,
2014) h.21.
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Artinya: Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami turunkan
kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan, yakni: perintah-
perintah, larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang terdapat dalam Al-Qur’an.

\o—

Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 44 menjelaskan tentang setiap perintah yang
diturunkan oleh Allah SWT harus dipikirkan aturan yang berlaku disetiap masalah
yang sedang dihadapi. Kita sebagai umatnya harus menjalankan perintah yang
baik untuk dijalankan dan menjauhi laranganya dalam bentuk apapun. Serta
dengan memakai akal untuk berpikir dalam memutuskan segala halnya.

3. Ciri-Ciri kemampuan berpikir kreatif

Pada penilaian kemamptan berpiKir kreatif orang dewasa dan anak-anak
sering digunakan,‘The torrahce test bf cfeative thingking (TTCT)”. Ada tiga
komponen kunci yangﬁid_-ih'i_l_ai_' dalam krg;iﬁiliﬁ?--menggunakan TTCT vyaitu
kelancaran, keluwesan, dan kebaruan. Kelancaran mengacu pada ide-ide yang
dibuat dalam merespon sebuah perintah. Keluwesan terlihat dari
perubahanperubahan pendekatan ketika merespon perintah. Kebaruan adalah
keaslian ide yang dibuat dalam merespon perintah. Dibawah ini adalah Ciri-ciri
berpikir kreatif, yaitu:

a. Kemampuan berpikir lancar (Fluency)

Kemampuan berpikir lancar adalah mencetuskan banyak ide, jawaban,

penyelesaian masalah, pertanyaan, memberikan banyak cara ata saran untuk

melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan jawaban lebih dari satu jawaban.
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b. Kemampuan berpikir luwes (Flexibility)

Kemampuan berpikir luwes adalah menghasilkan gagasan, jawaban,
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda, mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda, mampu
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.

c. Kemampuan berpikir orisinil kebaruan (originality)

Kemampuan berpikir orisinil adalah mampu melahirkan ungkapkan yang
berbeda dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri,
mampu mebuat kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.
d. Kemampuan memperinci (elaboration)

Ciri-ciri 1 kemampuan berpikir kreatif adalah mampu berkarya dan
mengembangkan suatu gagasan_atau produk, menambahkansatau memperinci
secara detail subjek, ~gagasan atau sftuasi sehingga menjadi lebih menarik.
indikator keterampiIén___b(_arpiki_r___k_reatif ia_Iq_h_..me_d_es__lgripsikan, mendapatkan alas
an-alasan, dan berangkapan-;ll'as.an terse..blltﬁdapat menyebabkan suatu kondisi
secara terperinci.

e. Kompleksitas (Complexity)

Keterampilan memasukkan suatu konsep, ide, atau hasil karya yang sulit,
ruwet, berlapis-lapis atau berlipat ganda ditinjau dari berbagai segi.
f. Keberanian mengambil resiko (Rask-taking)

Kemampuan bertekad dalam mencoba sesuatu yang penuh resiko.
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g. Imajinasi (imaginasion)

Kemampuan untuk berimajinasi, menghayal, menciptakan barangbarang
baru melalui percobaan melalui yang dapat menghasilkan produk sederhana.
h. Rasa ingin tahu (Curiosity)

Kemampuan mencari, meneliti, mendalami, dan keinginan mengetahui
sesuatu yang lebih jauh.
4. Indikator berpikir kreatif

Ada dua indikator yaitu :>

Tabel 2.1
Indikator kemampuan berpikir kreatif
No. Indikator Sub Indikator
1. Berpikir Lancar: (Fluency)- yaitu | 1) Menuangkan banyak ide atau
kemampuan dalam —~memperoleh | gagasan,~ tanggapan, solusi dari
banyak ide atau gagasan. masalah atau pertanyaan

2) Menyampaikan  banyak cara atau
| saran untuk menjalankafrberbagai hal
(3)' Selalu’ memikirkan lebih dari satu

“jawaban.
2. Berpikir Luwes (Elexibility), 1) Menghasilkan gagasan, jawaban,
adalah kemampuan menghasilkan | atau'pertanyaan yang bervariasi
ide-ide yang bervariasi. 2) Dapat melihat suatu masalah dari

sudut pandang yang berbeda

3) Mencari banyak alternatif atau arah
yang berbeda-beda

4) Mampu mengubah cara pendekatan
atau pemikiran.

C. Self-Efficacy
1. Pengertian Self-Efficacy

Self efficacy yaitu salah satu sebab yang mempengaruhi seseorang untuk
menerapkan sesuatu. Sel efficacy mengacu pada penilaian seseorang terhadap

kemampuan dirinya dalam mengorganisasikan dan melaksanakan suatu kegiatan.

*Utami Munandar, Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak Sekolah (Jakarta:
Gramedia, 1985) h.88-90.
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Lebih lanjut Bandura Mengemukakan bahwa rasa mampu diri berpengaruh
terhadap bagaimana individu berpikir, memotivasi diri sendiri, dan
bertingkahlaku. Namun rasa mampu diri juga mempunyai dalam dalam pemilihan
aktivitas, usaha yang dijalankan, serta waktu yang disediakan dalam menghadapi
kesulitan.®

Tetapi rasa mampu diri itu mengakibatkan proses dalam kesadaran,
dorongan, rasa kasih sayang, dan pilihan. Akibat rasa mampu diri terhadap proses
kesadaran bisa dibuktikan dalam berbagai wujud. Pertama, rasa mampu diri
seseorang berakibat mengarah pada rumusan capaian pribadinya. Apabila rasa
mampu diri  semakin tinggi dan semangkin kuat maka komitmen dan
pencapaiannya akan terwujud. Kedua, keyakinan pribadi seseorang akan keahlian
dirinya yangsjuga berakibat terhadap skema antisipasi yang telah dirancang.
Seseorang yang mempunyai rasa mambu diri kuat-akan merencanakan skenario
keberhasilan yang menytapkan dorongan dan bantuan yang positif dalam
menghadapi sesuatu. Seballknya |nd|V|du yang memiliki rasa mampu diri yang
rendah akan menggambarkan skenario kegagalan dan berpikir bahwa segala
sesuatu akan tidak berhasil. Ketiga, keyakinan diri seseorang akan keahliannya
dalam memakai ilmu pengetahuan dan kemampuan yang mungkin kurang, cukup,
atau luar biasa tergantung pada perubahan dalam berpikir tentang rasa mampu

diri.

®D.A Schunk, Self Afficacy And Academic Motivation (Educational Psychologist, 1991)
h.207-231.

’Albert Bandura, Perceived Self-Afficacy In Cognitive Development And Functioning
(American Psychologist, 1993) h.117-148.
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Suatu penelitian yang dilakukan oleh Collins menunjukkan bahwa, tanpa
memperhatikan kemampuan, siswa yang memiliki rasa mampu diri tinggi
menyelesaikan lebih banyak masalah dari pada siswa yang memiliki rasa mampu
diri rendah. Individu yang mempunyai self efficacy tinggi akan menunjukkan
usaha dan komitmen yang tinggi karena merasa dirinya mampu melaksanakan
tugas yang diterimanya.

2. Hal-hal Yang Mempengaruhi Self Efficacy

Efikasi personal didapatkan, ditingkatkan, atau berkurang melalui salah
satu atau kombinasi dari empat sumber :

1) Pengalaman menguasai sesuatu (Mastery Experiences)

Pengalaman menguasai sesuatu, yaitu performa masa lalu yang bersumber
paling berakibat dari efikasi diri. Secara publik, penampilansyang berhasil akan
meninggikan._harapan.tentang keahlién , Kekalahan yang mengarah kepada
merendahkan hal terée__tyt_-.—_Penjelgsan ini m__emil-i_k—jgnam akibat. Pertama, prestasi
yang berhasil akan meningk;tﬂk'ar.] efikasi..dﬂi'.r.iﬁsecara sebanding dengan kesulitan
dari tugas tersebut. Kedua, peran yang bisa diselesaikan dengan baik oleh diri
sendiri akan lebih tepat dari pada yang diselesaikan dengan bantuan orang lain.
Ketiga, kekalahan amat sangat mungkin terjadi sehingga dapat menjatuhkan
efikasi yang ada pada diri seseorang saat mereka tahu bahwa mereka telah
memberikan usaha terbaik mereka. Keempat, kekalan pada keadaan
membangkitkan atau tekanan emosi yang tinggi tidak terlalu merugikan diri
dibandingkan kegagalan dalam kondisi maksimal. Kelima, kegagalan sebelum

mengukuhkan rasa menguasai sesuatu akan membawa pengaruh terhadap
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peningkatan self efficacy. Namun, jika kemenangan tersebut diperoleh dengan
lewat rintangan yang besar dan merupakan hasil perjuangan sendiri, maka hal itu
akan membawa pengaruh pada peningkatan self efficacy.

2. Pengalaman Orang Lain (Vicarious experience)

Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan
individu dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan self efficacy
seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama. JikaSelf efficacy tersebut
diperolehlewat sosial model yang sering berlangsung pada diri seseorang yang
kurang pengetahuan tentang kemampuan dirinya sehingga mendorong seseorang
untuk melakukan modeling. Tetapi self efficacy yang diperoleh tidak akan terlalu
berakibat bila model yang dilihat tidak mempunyai kesamaan atau perbandingan
dengan model:

3. Persuasi Sesial (social persuation)

Penjelasan teht__agg —_ke.ah__l_ign yang d_i__b_i.car_a@r_l_ secara lisan oleh seseorang
yang akan berakibat biasany;d'igunakan untuk menyakinkan seseorang bahwa ia
cukup mampu melakukan suatu tugas.

4. Keadaan Fisiologis dan Emosional (physiological and emotional states)

Pada umumnya seseorang cenderung akan mengharapkan keberhasilan
dalam kondisi yang tidak diwarnai oleh ketegangan dan seseorang mengalami
ketakutan yang kuat, kecemasan akut, dan tingkat stres yang tinggi, kemungkinan
akan mempunyai ekspektasi yang rendah.

3. Proses Pembentukan Self Efficacy
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Proses ilmu jiwa yang terdapat dalam self efficacy cukup bertanggung
jawab dalam tugas seseorang ada empat terdiri dari:
a. Proses kognitif

Proses kognitif pada kemampuan dalam diri seseorang dapat
mengakibatkan berubahnya bentuk pemikiran dapat menumbuhkan atau menahan
kepribadian seseorang. Sebagian besar individu akan berfikir dahulu sebelum
melakukan suatu tindakan, seseorang dengan efikasi diri yang tinggi akan
cenderung berperilaku sesuai dengan yang diharapkan dan memiliki komitmen
untuk mempertahankan perilaku tersebut.
b. Proses motivasional

Keahlian. dalam mendorong diri dan menjalankan kepribadian yang
mempunyaivarah dilandasi lewat aktifitas_kognitif. Berlandaskan matero tentang
dorongan, kepribadian atau langkah maéa lalu berakibatkepada dorongan individu.
Selain itu bisa juga. _r_n_epe_lorong__ seseoran_g_..un-t_u&mencapai keberhasilan yang
diharapkannya. Y o
c. Proses afektif

Kemampuan dalam diri seseorang mempunyai tugas penting untuk
mengelola situasi dalam sikapnya. Kepercayaan individu terhadap keahliannya
dapat menyebabkan besarnya rasa kegelisahan atau tingkat keputus asaan dalam
menghadapi masalah agar bisa mengatasi bahaya dari persoalan tersebut, tetapi
individu mempunyai tingkat kepercayaan untuk menghadapi persoalaan pada

dirinya.
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d. Proses seleksi

Proses ini untuk membangun tingkat kepercayaan diri dalam bentuk
pengetahuan, dorongan dan sikap mengharuskan individu dalam membangun
lingkungan sekitar dalam menolong dan menjaganya. Melalui cara menentukan
lingkungan pantas akan menolong seseorang dalam penyusunan pribadi serta
perolehan arahnya.

4. Aspek-Aspek Self Efficacy
Menurut Bandura mengungkapkan ada tiga dimensi self efficacy, yakni :
1. Magnitude (Tingkat)

Berfokus pada tingkat kesulitan tugas yang dihadapi penerimaan dan
keyakinan seseorang terhadap suatu tugas berbeda-beda, mungkin orang hanya
terbatas padastugas yang sederhana, menengah atau sulitzsP€mahaman setiap
seseorang akan,berbeda dalam memperhatikan tingkat kesusahan dari suatu peran
yang dijalankannya. Agi-yang. mengganggap _sua_tu_- tugas itu sulit sedangkan orang
lain mungkin merasakan tldak demikian..."k(.eﬁtika hanya sedikit hambatan yang
dilaluinya dalam menjalankan tugas, maka tugas tersebut akan lebih mudah untuk
dilakukan.

2. Generality (Generalisasi)

Aspek ini menjelaskan keyakinan individu pada keahlian dalam
menyelesaikan tanggung jawab dijalankan, mengenai persoalan baik itu sulit
ataupun mudah sehingga peserta didik harus mempunyai daya pikir yang
bermacam-macam dalam menyelesaikan berbagai macam peran berbeda-beda,

baik itu dalam sikap, pengetahuan.
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3. Strength (Kekuatan)

Strength ialah besarnya keyakinan individu tentang keahlian yang dimiliki.
Hal ini bersangkutan dengan kegigihan dan kekuatan seseorang dalam pemenuhan
perannya. Individu yang memiliki keyakinan dan kemantapan yang kuat terhadap
kemampuannya untu mengerjakan suatu tugas akan terus bertahan dalam
usahanya meskipun banyak mengalami kesulitan dan tantangan. Suatu
pengalaman dapat mempunyai akibat pada self efficacy yang dipercayai oleh

individu.Surat Q.s Al-Bagarah ayat 286 , Allah berfirman :

£ _
|

Lo Up)l ot
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Artinya:  Allahy, tidak~.membebani seseorang® melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la dapat_pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia
mendapat siksa (dari kejahatan).yang dlkerjakannya, (mereka berdoa): "Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya
Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma‘aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir."”

Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 285 menjelaskan bahwa Allah telah
memberikan kemampuan kepada individu berdasarkan kemampuan yang
dimilikinya masing-masing, sehingga dalam menjalani suatu tugas dalam
kehidupannya seperti dalam menyelesaikan masalah haruslah dengan penuh
keyakinan karena Allah maha menepati janji. Sama halnya dengan anak didik

pemasyaratan dari individu dari mereka memiliki kemampuan untuk menghadapi
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dan menjalani permasalahan yang dihadapinya. Percayalah terhadap keahlian
yang dipunyai supaya semua permasalahan yang terjadi dapat dilalui dengan baik,
sehingga bisa menjadi orang yang lebih baik lagi kedepannya.

5. Indikator Self Efficacy

Pada Tabel 2.2 terdapat indikator Self Efficacy, sebagai berikut:

Tabel 2.2

Indikator Self Efficacy
Aspek Indikator

Magnitude (Tingkat) Aspek kepercayaan | Peserta didik dapat mengendalikan persoalan
agar menyesuaikan  seberapa  level | berkenaan pada level kesusahan peran.
kesusahan pada peran dapat dikerjakannya. | Peserta didik menyelesaikan peran dengan
perasaan dapat dijalankannya serta mencegah
peran tanggung jawab yang berada diluar sekat
keahliannya.

Strength (Kekuatan) Aspek keyakinan dan | Kepercayaan)yang dipunyai peserta didik pada
kemampuan peserta’ didik" dalam | keahliannya agar mencapai kemenangan dalam
menggeneralisasikan pengalaman | setiap peran tanggung.jawabnya.

sebelumnya. Keinginan stabil dalam keahlian diri untuk
mendukung peserta didik.agar menggapai arah
| |«fan kemenangan.

Generality. (Generalisasi)~. £ TAspek | Keyakinan terhadap kemampuan peserta didik
konsistensu dalam mengerjakan suatu tugas | tergantung pada pemahaman akan
atau pekerjaan. : kemampuannya

Peserta didik mampu memahami kemampuan
o dirinya™ terbatas pada aktivitas dan situasi
tertentu yang bervariasi.

D. Kajian Materi Penelitian

Pada penelitian ini memakai materi mengenai keanekaragaman hayati
yang dipakai untuk pembelajaran. Keanekragaman hayati berkenaan pada
mengamati mengenai level keanekeragaman hayati seperti gen, jenis dan
ekosistem. Kategori dari bermacam level keanekaragaman hayati serta
menerangkan pengedaran keanekaragaman fauna dan flora bersumber dengan
garis wallece dan weber, keuntungan keanekaragaman hayati diindonesia,
komponen berkurangnya akibat keanekaragaman hayati, serta untuk

mengharuskan penggolongan makhluk hidup. Pembelajaran yang dilakukan dan
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berkaitan dengan model pembelajaran yang akan diajarkan sangat selaras dengan

materi keanekaragaman hayati yang mempelajari dari self efficacy peserta didik,

karena ciri-ciri rancangan materi ini bisa dijelaskan dengan langsung maka peserta

didik memerlukan penyelesaian persoalan pada strategi berdiskusi sebagai

kategori memakai model pembelajaran ADDIE tujuan kemampuan berpikir kreatif

dan self efficacy. Dapat melatih keaktifan dan kreaktivitasan serta dapat

memberikan bekal bagi kelangsungan hidup peserta didik di masa depannya, yang

memungkinkan peserta didik dapat meningkatkan keterampilan generik sains

peserta didik nya serta rasa mandirinya. Berdasarkan silabus akan di jelaskan

lebih rinci, melalui Tabel 2.2

Tabel 2.3
Kajian Silabus Kurikulum 2013
KOMPETENSTI INTI KOMPETENSI INDIKATOR MATERI
DASAR '
3. _ 3:2__Menganalisis | 3.2.1 Mengenali | Keanekaragaman
Memahami,menerapkan, | data hasil | .keanekaragaman hayati:
menganalisis pengetahuan.4¢fpengamatan tumbtiRannhewan dan | 1. Pelajaran  bukti:
faktual, konseptual, | tentang<, beragam | ekosistem di | keanekaragaman
prosedural  berdasarkan | level Indonesia. diBumi.
rasa ingin tahunya tentang | keanekaragaman 3.2.2 penggolongan | 2. Pelajaran
ilmu pengetahuan | hayati (gen,jenis | bermacam level | rancangan level
teknologi, seni, budaya, | dan ekosistem) di | keanekaragaman keanekaragaman
dan humaniora dengan | Indonesia dan | hayati (gen,jenis dan | hayati seperti
wawasan  kemanusiaan, | bahaya ekosistem) di | kelompok gen, jenis,
kebangsaan, kenegaraan, | konservasi. Indonesia. dan ekosistem.
dan peradapan terkait 3.2.3  Menjelaskan | 3. Pelajaran
penyebab fenomena dan keanekaragaman baik | pandangan Indonesia
peristiwa seta fauna maupun flora | mempunyai
mengaplikasikan dan pengedaran | keanekaragaman
pengetahuan  prosedural mengenai garis | hayati besar disebut
pada bidang kajian yang Wallace dan weber | dengan
jelas  sesuai  dengan 134 Menyelidiki | megabiodiversitas.
kemampuan dan minatnya fungsi dari | 4. Materi Prosedural
untuk menyelesaikan keanekaragaman Tingkat
persoalan. hayati Indonesia.. | keanekaragaman
1.3.5 Mendefiniskan | hayati.Klasifikasi
akibat punahnya | makhluk hidup
keanekaragaman dengan menggunakan
hayati. kunci determinasi.

1.3.6 Membuktikan
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INDIKATOR MATERI
DASAR
sesuai kaidah keilmuan. pelestarian Penggelompokkan

keanekaragam an
hayati Indonesia

mahkluk hidup.
ancaman kelestarian

berdasarkan hasil | berbagai
analisis data | keanekaragaman
ancaman hewan dan tumbuhan
kelestarian khas Indonesia
berbagai yangdikomunikasikan
keanekaragam an | dalam berbagai
hewan dan | bentuk media
tumbuhan  khas | informasi.
Indonesia dalam
berbagai  bentuk
media informasi

Sesudah’ -melihat pada Tabel 2.3 tentang silabus pembelajaran

keanekaragaman hayati, penjelasan peneliti dipaparkan dalam_Tabel 2.4 yang
telah diperbaruidari silabus yangradam

Tabel 2.4

‘Uraian Materi KeanekaragamanmHayati
Indikator o / >~ Uraian Materi
3.2.1 Mengenali | Ragam makhkuk hidup ada tiga level seperti gen, jenis dan
keanekaragaman tumbuhan, | ekosistem ini dinamakan dengan keanekaragaman hayati.
hewan dan ekosistem di | Selain itu, organisme dari asal kehidupannya baik dari
Indonesia. daratan maupun lautan dan genetik, dimana makhluk hidup

tersebut berada. Keanekaragaman hayati disebut unik karena
spesies hidup disuatu habitat yang khusus atau makanan
yangdimakannya sangat khas. Contohnya, komodo yang
hanya ada dipulau komodo, Rinca, Flores, Motang, Gili
Dasami, dan padar. Hewan panda yang tumbuh di negara
china hanya memakan daun bambu dan koala yang hidup di
australiahanya memakan daun eucalyptusg. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an surat Al An’am ayat 99 :

®Irnaningtyas, Biologi (Jakarta: Erlangga, 2016) h.41-42.
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Indikator

Uraian Materi
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Artinya: “Dan dialah yang menurunkan air dari langit, lalu
kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan, maka kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang
kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya
diwaktu pohonnya berbuah dan menjadi masak, sungguh,
pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi orang-orang yang beriman’.

Penjelasan: Al-Qur’an surat Al An’am ayat 99 menjelaskan
akan kekuatan Allah yang dapat menjatuhkan air hujan lalu
mengembangkan, bermacam . tumbuhan. Selain itu
diciptakannya dengan-membagikan pewarna klorofil pada
tumbuhan maka tumbuhan tersebut™ akan menghijau,
memiliki tangkai kurma, berbualzaitun, dan berbuah delima
- tumbuhan ini-ada yang.mempunyai bentuk yang sama dan

---~t|dak ;sama, halgifni memperlihatkan ciri-ciri yang dimiliki

oleh“tumbuhan tersebut. Ciri morfologi merupakan dasar
klasifikasi alamiah dan klasifikasi buatan

h.140.

°Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan (Jakarta: Pondok Kelapa, 2016)
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Indikator

Uraian Materi

3.2.2 Penggolongan
bermacam berpacu pada level
keanekaragaman hayati (gen,
jenis maupun ekosistem) di
Indonesia.

1.) Ragam atau kelainan gen terbentuk dalam jenis organism
ini dinamakan dengan keanekaragaman gen. contohnya pada
buah duren mempunyai kulit tebal, berduri dan berdaging
tipis.

| Sumber : belajar.kemendikbad.go.id

Gambar 2.2

Sumber : biohasanah.wordpress.com

2.) Keanekaragaman jenis (Spesies) ialah perbandingan yang
bisa dijelaskann pada populasi atau kategori dalam
bermacam spesies tempat tinggalnya sendiri. Seperti, pada
depan rumah adanya pohon mangga, jambu dan rambutan
serta ada dihutan seperti cempaka, kunyit dan jahe.

Pete Cina Kacang Panjang Kacang Tanah
(Leuvcaena glauvuca) (Vigna sinensis) CArachis hypogaea)

T~

Kacang Buncis Kacang Hijau
rs 7 ris) (Phaseolus radiatus)

Gambar 237"

ol

Kacang Kapri

> NS

-).Keanekaragaman m

aragam ersusun dari beberapa golongan jenis
menentukan lingkungan dengan alam sekitar, lalu
berlangsung ikatan sama-sama memiliki dampak Kkira-kira
jenis  lainnya dengan lingkungan abiotik  seperti
suhu,air,tanah  dan udara. Keanekaragaman ekosistem
beragam menentukan macamnya.. terdapat ekosistem alam
contohnya hutan, rawa, mangrove, padang pasir dan sungai.
Serta terdapat juga ekosistem buatan manusia seperti sawah,

lading dan kebun.°

Irnaningtyas,Op.Cit, h.42-44.
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Indikator

Uraian Materi

Gambar 2.4
Sumber: kingsunda.com

3.2.3 Menjelaskan
keanekaragaman baik flora
maupun fauna dan pengedaran
mengenai garis wallace dan
weber.

Besarnya flora dan fauna di Indonesia memiliki beberapa
kategori didunia peringkat pertama dipunyai oleh hewan
kelas mamalia contohnya kupu-kupu, peringkat Kketiga
termasuk kelas melata, peringkat keempat termasuk kelas
aves, peringkat kelima termasuk kelas amfibia, dan peringkat
ketujuh tanaman berbunga. Dalam lingkungan Malesiana
tregolong dalam flora Indonesia (Malaysia, Filipina,
Indonesia, Papua Nugini). Lingkungan bagian barat seperti
hewan gajah, orang utan, badak dan banteng. Lingkungan
antara bagian timur dan barat seperti hewan anoa, komodo
dan maleo serta lingkungan bagian timur seperti hewan
kangguru, burung kasuari, cendrawasih dan buaya irian
tergolong dalam pengedaran fauna Indonesia,,

b
3.4.4 Menyelidiki fungsi dari
keanekaragaman hayati
Indonesia. %

Berbagai macam,peranan keanekarag/aﬁﬁﬁ'héyati antara lain
sebagaih sumber pangan, obat-obatan, /kosmetik, sandang
papan dan budaya*’. 4%

335 Mendefinisikan..akibat

-Sebab berkurangnya keanekaragaman hayati: hal tersebut

punahnya  keanekaragaman |-dikarenakan berkurangnya tempat hidup, terjadi pencemaran,

hayati han ikli_r#n hewan yang dijadikan ladang
usaha, spesies atang, penggiatan usaha pertanian dan
hutan.*?

3.3.6 Membuktikan | Bentuk penggelompokkan organism antara lain: bentuk

penggelompokkan organism. | buatan, bentuk alamiah dan modern. Kedudukan

pengelompokan organism dari kingdom, filum, kelas,
bangsa, suku, marga, jenis, ras. Pengelompokkan taksonomi
pada organisme .

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah
ayat 31:

AE e o ame AL o AL P
asesl Jd Sl o ik 5 LR LT B3 ey

Artinya:
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda)

semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat,
seraya

1pid, h.54-57
|bid, h.61
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Indikator

Uraian Materi

berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama semua (benda) ini,
jika kamu yang benar™.

Penjelasan :

Pemberian nama bagi makhluk hidup yang ada di alam raya
ini adalah pernyataan kembali dari ilmu yang telah
disampaikan Allah SWT kepada nenek moyang kita yaitu
nabi Adam as. Al-Qur’an surat Al Baqgarah ayat 31 juga
menjelaskan mengenai individu keahlian yang diturunkan
oleh Allah SWT agar mengetahui tata nama dan manfaat dari
bentuk penggelompokkan organism baik itu hewan maupun
tanaman. Didalam ilmu biologi dijelaskan beberapa level.

pengkategorian itu dinamakan dengan tata nama
penggelompokkan. Pada level ini dirancanglewat kategori
tata nama paling familiar hingga kompleks, ada beberapa
tahap secara berurutan yaitu hewan, tumbuhan,
kingdom/regnum, filum/divisi, kelas, ordo, family, genus,
spesies.

4.2.1 Merancang informasi
dari data yang didapatkan
mengenai  pengenalan cara
perlindungan keanekaragaman
hayati di Indonesia dengan

mengumpulkan | data ' dari
berbagai media serta
menelaahnya dengan

menguraikan bermacam- fakta
dilapangan mengenai hewan
dan tanaman cirri khustis=yang
dimiliki Indonesia.

Pelestarian keanekaragaman hayati terdiri dari insitu dan
eksitu. Pelestaraian insitu seperti cagar alam, suaka
margasatwa, dan taman hutan raya. Pelestaraian eksitu
seperti taman safari, kebun koleksi dan kebun binaltang.14

Sumber : Buku Irnaningtyas,

AT T -
iofogi.._ »

Tabel 2.5 Langkah-Langkah model pembelajaran ADDIE

Dibawah ini terdapat langkah-langkah model pembelajaran ADDIE yaitu® :

Langkah-Langkah

Deskripsi model pembelajaran ADDIE

Analisis

Suatu proses mengartikan pembelajaran yang akan
dipelajari seperti analisis kebutuhan, mengenali suatu
penyebab, dan menjalankan analisis perintah.

Desain

Dengan membentuk rancangan seperti apa pembelajaran
yang akan digunakan.

Pengembangan

Suatu kegiatan untuk memunculkan ide dari desain yang
akan digunakan, jika desain tersebut telah dirancang
kemudian dikembangkan dan bisa dan digunakan untuk
proses pembelajaran.

BDepartemen Agama RI, Op-Cit, h. 6
“Irnaningtyas, Op-Cit, h. 63-65 .
M. R Amri, Strategi & Desain Pengambangan Sistem Pembelajaran (Jakarta: Prestasi

Pustakaraya, 2013) h.210.
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No. | Langkah-Langkah Deskripsi Model Pembelajaran ADDIE

4, Implementasi Tahapan keempat yang menerapkan bentuk pembelajaran
akan dijalankan. Itu menunjukkan pada fase ini perannya
dapat diterapkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran
5. Evaluasi Proses agar mengetahui apakah tahap pertama sampai
tahap terakhir benar-benar dijalankan secara baik sehingga
dapat membantu peserta didik dalam menghasilkan
pembelajaran yang berkualitas.

E. Kerangka Bepikir Penelitian

Belajar Biologi yang ideal di antaranya melibatkan peran aktif siswa
dalam pembelajaran kreatif yang mampu menghasilkan kegiatan dan produk baru
sehingga siswa akan menemukan kemaknaan dalam pembelajarannya. Fakta
dilapangan menunjukan rendahnya keaktifan siswa akibat model pembelajaran
yang kurang variatif dan lebih menekankan peda kemampuan berpikir Kkritis dari
pada berpikir kreatif sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa rendah.
Karakteristik pembelajaran model ADDIE yaitu: Analisis : Untuk menentukan
materi ajar, menentukan kompe.tensi' khusus yang akan dicapal dan menentukan
media yang akan ‘digunakan, Desain: Untuk merumuskan tujuan pembelajaran
yang tepat, Pengemba'r'ig_..;r;':"-i—ﬁ.ﬁ“t'uk menen'td.ké.r;'.f-r;ez\_diﬂa serta strategi pembelajaran
yang sesuai, Implementasi: Untuk mengimplementasikan penyampaian materi
pokok, serta Evaluasi : Untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran.
Keadaan ini sangat berhubungan erat dengan model pembelajaran yang akan

dipakai oleh peneliti ialah model pembelajaran ADDIE. Dengan menggunakan

variabel terikat yaitu kemampuan berfikir kreatif dan Self Efficacy.
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Kondisi ideal

1. Tugas aktif peserta didik pada saat
pembelajaran.

2. Peserta didik menyebutkan arti pada
proses pembelajaran.

3. Kegiatan proses pembelajaran secara
kreatif bisa menghasilkan aktivitas
serta hasil terbaru.

Fakta di Lapangan

1. Pada tingkat keikutsertaan peserta
didik masih rendah disebabkan oleh
model pembelajaran yang digunakan
tidak beragam.

2. Proses pembelajaran  sekedar
memaksakan peserta didik agar
mempunyai bentuk berpikir kritis serta

tidak  memperdulikan  kemampuan
berpikir kreatif.

3. Proses bentuk berpikir secara kreatif
peserta didik yang rendah.

Karakteristik pembelajaran model ADDIE:

1. Analisis : Untuk menentukan materi ajar, menentukan
kompetensi khusus yang akan dicapai dan menentukan
media yang akan digunakan.

2. Desain: Untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang
tepat.

3. Pengembangan: Untuk menentukan. media serta
strategi pembelajaran yang sesuai.
4.  Implementasi:  Untuk
penyampaian materi pokok.

5. Evaluasi : Untuk memberikan nilai terhadap’ program

pembelajaran. .

|/#oge Perbelsiran ADDIE

Kemampuan Berpikir Kreatif
Meningkat

mengimplementasikan

Self Efficacy
Meningkat

Gambar 2.5
Kerangka Berpikir Penelitian
F. Penelitian Relevan

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan perbandingan penelitian ini
dengan penelitian relevan yaitu:
Widiastuti

Penelitian yang dilakukan oleh Yeni yang berjudul

“kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran operasi pecahan

menggunakan pendekatan open-ended” Berdasarkan hasil tes yang dilakukan
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siswa pada pertemuan terakhir, oleh karena itu cara selanjutnya ialah menentukan
skor yang didapat dari ketiga soal tersebut kemudian dibagi dengan skor
maksimal yaitu 18 dan dikali 64. Dengan demikian hasil tes kemampuan berpikir
kreatif, diperoleh hasil akhir persentase peserta didik dengan kemampuan berpikir
kreatif tinggi sebesar 48 % , dan sangat tinggi sebesar 3 %. Sehingga lebih dari
nilai. Terdapat 15 siswa dengan tingkat kemampuan kreatif, umumnya siswa
tersebut dapat memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu
flexibility dan fluency pada 2 soal tes. *°

Penelitian yang di lakukan oleh Hairida yang berjudul “Pengembangan
Instrumen Untuk Mengukur Self Efficacy Peserta diidk Dalam Pembelajaran
Kimia” data tersebut' menunjukkan terjadinya penambahan instrumen dari self
efficacy dengan memakai proses pembelajaran kimia /‘dalam=penelitian kimia
dengan melalui tahapan pendahuluan,: pengembanagan, dan pengujian. Hasil
kegiatan pada tahab ___Be_nda.hu_l_u_an, mem_p_e.rliha_tlia_n adanya persoalan utama
dialami oleh peserta didik ti-.r;g'két pertarﬁ.ay.(.j.élam belajar materi IPA, utamanya
pada bagaian penelaahan materi kima, ialah: ketidakpercayaan peserta didik
dalam menjalankan realisasinya, dan menyelesaikan pertanyan-pertanyaan
diberikan oleh pendidik. Hasilnya membuktikan angket telah melaksanakan ketiga
aspek tersebut sebesar 0,75 dengan kelompok baik. Kemudian data penakaran

angket self efficacy menjumpai siswa SMP dalam kelompok nilai tinggi “sangat

'®Yeni Widiastuti, Ratu Ilma, And Indra Putri, "Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada
Pembelajaran Operasi Pecahan Menggunakan Pendekatan Open-Ended”, 12.2 (2018), 13-22.
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tinggi” (95%), jika dibandingkan dengan self efficacy pada siswa SMP kelompok
tidak tuntas memperlihatkan “cukup” (60%)."’

Penelitian yang di lakukan oleh Wan Ab Aziz Wan Daud yang berjudul
“Adaptasi model instruksional Addie dengan mengembangkan website pendidikan
untuk belajar bahasa” Instruksi yang efektif harus terstruktur dengan baik, diisi
dengan pembelajaran yang tepat dan inovatif bahannya. Pengembangan situs web
mengikuti fase model Addie untuk menghasilkan yang efektif dan alat pengajaran
yang efisien untuk bahasa pembelajaran yang dapat membagikan akibat yang
positif bagi peserta didik melalui prestasi akademik. Model Addie adalah proses
pembelajaran non-linear dimana hasil evaluasi formatif dari setiap fase dapat
memimpin perancang instruksional kembali ke fase sebelumnya.*®

Penelitian ini dilakukan oleh Tuti, Kurniati dkk dalamjudul “hubungan
antara self-efficacy dan_motivasi berbrestasi siswa kelas«xt ipa dalam mata
pelajaran kimia di sfnz_a__ _ng,ger.i. 3 I?ontianak’___’__ Has_i_l—_-ainalisis angket yang dilakukan
pada sampel yang berjumlah-. 62 .orang dé.péf..(.jiperjelas oleh piechart berikut ini:
menunjukkan hasil analisis angket self-efficacy yang dilakukan pada sampel yang
berjumlah 62 orang siswa kelas XI IPA, menunjukkan bahwa dari ketiga aspek
self-efficacy memiliki tingkat persentase siswa yang berbeda-beda. Dalam segi
generality mempunyai pencapaian peserta didik yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan bagian pada level sedangkan untuk aspek strength memiliki

persentase siswa yang rendah. Dengan demikian menunjukkan yang berkaitan

“Hairida, "Pengembangan Instrumen Untuk Mengukur Self Efficacy Siswa Dalam
Pembelajaran Kimia", Edusains, 9.1 (2017), 53-59.

Wan Ab Aziz Wan Daud, "Adaptasi model instruksional Addie dengan
mengembangkan website pendidikan untuk belajar bahasa", 8.2 (2018), 7-16.
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dengan siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 mempunyai self-efficacy yang tinggi
pada aspek level dan generality tetapi memiliki self-efficacy yang rendah pada
aspek strength. Hasil analisis angket motivasi berprestasi yang dilakukan dapat
diindikasikan bahwa hampir sebagian besar dari jumlah siswa kelas XI IPA
memiliki motivasi berprestasi sedang sedangkan sisanya telah memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi dalam belajar kimia.™

Penelitian ini dilakukan oleh Rahmazatullaili dkk yang berjudul
“Kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah siswa melalui penerapan
model project based learning” produk penelitian ini juga membuktikan tentang
terdapatnyahubungan yang positif antara peningkatan kemampuan berpikir kreatif
dengan peningkatan = kemampuan pemecahan masalah: Kedua kemampuan
memberikanspengaruh yang positif bagi peningkatan kemampuan yang lainnya
karena aktifitas dalam. pembelajaran :lewat persoalan yang dibungkus dalam
sistem kegiatan rencér]a_-qapat__mgmbagikar]__suat_u_- Egngalaman belajar yang lebih
menarik dan sekaligus rﬁ;n'ir.lgkatkan..'"kﬂéﬂfnampuan berpikir kreatif yang
mendorong kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.?

Penelitian ini dilakukan oleh Raphael Job R. Asuncion yang berjudul
“Pengaruh model Addie pada kinerja B.E.E.D siswa sophomore dalam multi
berbasis proyek media pembelajaran lingkungan hidup” penelitian ini
membuktikan tentang terdapatnya rata-rata yang dihitung dari nilai kelompok

dalam pos-test adalah 82,84. Berdasarkan peringkat deskriptif, ini menunjukkan

*Tuti Kurniati, "Hubungan Antara Self Efficacy Dan Motivasi Berprestasi Siswa Kelas
XI IPA Dalam Mata Pelajaran Kimia Di SMA Negeri 3 Pontianak", Jurnal limiah, 6.2 (2018), 8—
17.

2°Cyt Morina Zubainur and Said Munzir, "Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Pemecahan
Masalah Siswa Melalui Penerapan Model Project Based Learning", 10.2 (2017), 166-83.
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bahwa memiliki kemampuan memuaskan yang berarti responden memenuhi
persyaratan inti dalam hal pengetahuan, keterampilan dan pemahaman tentang
teknologi pendidikan. Peningkatan Kkinerja peserta didik dari pre-test sejak
pelajaran sebelumnya.?

Penelitian ini dilakukan oleh Husnidar yang berjudul “peningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan model pembelajaran air” dalam
penelitian ini dijelaskan tentang penjumlahan skor rata- rata pengamatan kepada
peneliti ialah sebanyak 91.22% dan dengan berdasarkan kualitas keberhasilan
aktivitas peneliti pada kedua pertemuan dikategorikan sangat baik. Skor rata-rata
observasi terhadap siswa adalah 88.23% dan berdasarkan taraf keberhasilan
aktivitas siswa pada kedua pertemuan dikategorikan baik.?>

Penelitian ini dilakukan_oleh Abdul Muhid yangsbetjudul “pengaruh
harapan orang,tua dan. self-efficacy akade‘mik terhadap kecenderungan fear of
failure pada siswa: ahgﬂs{is per___b_andingan _an_tara_.g@\_/.va kelas unggulan dan siswa
kelas reguler” hasil penelitiz;f; 'péda uji b.éfﬂtﬂ)édaan rata-rata keinginan orang tua
bahwa prestasi akademik siswa antara siswa kelas unggulan dan peserta didik
dalam kelas reguler mengarahkan pada harga F = 0,027 dengan Sig. = 0,870 >
0,05 sehingga tidak ada perbandingan yang berarti rata-rata keinginan orang tua
tentang kesuksesan akademik siswa antara siswa kelas unggulan dan siswa kelas

reguler. Hal itu berarti hipotesis yang menyatakan ada perbedaan rata-rata harapan

'Raphael Job R Asuncion, " Pengaruh model Addie pada kinerja B.E.E.D siswa
sophomore dalam multi berbasis proyek media pembelajaran lingkungan hidup ", 3.3 (2016).

22Husnidar , "Peningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan Model
Pembelajaran Air", 10.September (2018), 33-35.



48

orang tua tentang kesuksesan akademik siswa antara siswa kelas unggulan dan
siswa kelas reguler, ditolak.®

Penelitian ini dilakukan oleh 1 Made Tegeh yang berjudul “pengembangan
bahan ajar metode penelitian pendidikan dengan addie model” penelitian ini
dengan uji ahli isi mata kuliah membuktikan tentang penjumlahan perolehan
bahan ajar adalah 78,33. Persentase ini berada pada kualifikasi cukup baik,
sehingga bahan ajar perlu direvisi secukupnya. Ahli desain pembelajaran menilai
bahan ajar berada pada persentase 82,33%. Persentase ini berada pada kualifikasi
baik, yang berarti bahan ajar hanya perlu sedikit revisi. Persentase yang diberikan
oleh ahli media pembelajaran hampir sama dengan ahli desain pembelajaran,
yakni 82,85%. Hal ini berarti bahwa bahan ajar berada pada kualifikasi baik dan
perlu sediKitsrevisi. Pada saat uji coba perorangan yang melibatkan enam orang
mahasiswa jurusan Teknologi’ Pendidikan,'hasil penilaian_mereka menunjukkan
persentase 74,33%. H@I_i-_ni_ ber_ar_’_[i bahan _ajar.be_,\_r_agq pada kualifikasi cukup dan
perlu revisi secukupnya. HaS|I uji Iapéri;c.].z.aﬁn menunjukkan rerata persentase
82,14% oleh 18 orang mahasiswa dan 87,27% oleh dosen pengampu mata kuliah.

Keduanya berada pada kualifikasi baik, sehingga bahan ajar perlu sedikit revisi.

Penelitian ini dilakukan oleh Khairunnisa yang berjudul “pengaruh model
pembelajaran treffinger terhadap kreativitas berpikir kimia pada peserta didik
kelas xi di sman 1 sewon” Berdasaran hasil analisis angket skala kemampuan

kreativitas berpikir peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas

>Abdul Muhid, "Pengaruh Harapan Orang Tua Dan Self Efficacy Akademik Terhadap
Kecenderungan Fear Of Failure Pada Siswa: Analisis Perbandingan Antara Siswa Kelas
Unggulan Dan Siswa Kelas Regular”, Jurnal Pendidikan, X.1 (2018), 31-48.
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kontrol. Sehingga, terdapat perbedaan skor skala kemampuan kreativitas berpikir
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan analisis dengan Mann
Whitney diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan angka
sig < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan antara skor skala kemampuan
kreativitas berpikir peserta didik kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan
demikian, terdapat pengaruh yang signifkan penggunaan model pembelajaran
Treffinger terhadap skala kemampuan kreativitas berpikir peserta didik.**
Penelitian ini dilakukan oleh N Karnati yang berjudul “pengaruh
kepemimpinan transformasional dan efikasi diri terhadap kepuasaan kerja guru”
Penelitian ini menghasilkan penjumlahan analisis jalur, terdapat akibat langsung
positif dalam koordinator transformasional kepada kepuasan kerja dengan nilai
koefisien| korelasi sebesar 0,334 dan nilai koefisien jalurssebesar 0,263. Ini
memberikan' makna kepemimpinan fran‘sformasional befpengaruh langsung
terhadap kepuasan kérj_ak-_z-‘r’-. b
Penelitian ini diIaI;l.-J.k'a.n oleh ..'i;a.;izah Shahbodin yang berjudul
“personalisasi lingkungan belajar (PLE): mengembangkan kerangka kerja
menggunakan pendekatan addie” dengan mengunakan bantuan pendekatan addie
pembelajaran PLE menjadi pembelajaran yang menarik dalam bidang teknologi,
pembelajaran lingkungan pada dasarnya adalah skema pengorganisasian berbasis
komputer untuk pembelajaran mandiri. Peserta didik dapat membuat PLE adalah

visi mereka sendiri tentang sistem pembelajaran yang ideal. PLE dengan

*%asih Widi Wisudawati, Jurusan Pendidikan Kimia, And Fakultas Sains, "Pengaruh
Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Kreativitas Berpikir Kimia Pada Peserta Didik Kelas
Xi Di Sman 1 Sewon™, 1.Juni (2018), 52-61.

N Karnati, “pengaruh kepemimpinan transformasional dan efikasi diri terhadap
kepuasaan kerja guru”, Jurnal Sosial Humaniora, 8 (2017), 85-92.
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menggunakan pendekatan addie memiliki potensi untuk memberikan pengalaman
belajar yang berbeda dan lebih menarik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.”®

Penelitian ini dilakukan oleh Anisa Yuliani dkk yang berjudul
“Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Pendidikan Biologi dalam
Penyelesaian Masalah Ekologi Tumbuhan” Berdasarkan hasil tugas tertulis I,
tugas tertulis Il dan tugas tertulis Il yang diaktivitaskan oleh para mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Lambung Mangkurat, diperoleh hasil
perhitungan ketercapaian aspek masing-masing tingkat kemampuan berpikir
kreatif dalam menyelesaikan' masalah ekologi tumbuhan. Para mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Lambung Mangkurat dalam tahap kreatif
mempunyainketercapaian aspek, fluency tinggi, sedangkan suntak flexibility dan
novelty tergelong sedang. Lalu, agar ﬁara'mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Lambung___l\_/I-_ahgku_raF dalam_t_a_hap-_xa_ng cukup kreatif mempunyai
perolehan dari aspek fluenc;/.-,. 'fléxibility,..'d.éf.lﬂ novelty yang sedang. Mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Lambung Mangkurat pada tingkat kurang
kreatif memiliki ketercapaian aspek fluency sedang, sedangkan untuk flexibility
dan novelty tergolong rendah.?’

Penelitian ini dilakukan oleh dian ampera yang berjudul “model addie

melalui pendekatan belajar tugas dikursus pengetahuan tekstil dalam pendidikan

®Che Ku and Faaizah Shahbodin,“personalisasi lingkungan belajar (PLE):
mengembangkan kerangka kerja menggunakan pendekatan addie” Jurnalsains terapan, 9.11
(2014), 28-32.

' Anisa Yuliani, Akhmad Naparin, and Muhammad Zaini, "Kemampuan Berpikir Kreatif
Mahasiswa Pendidikan Biologi Dalam Penyelesaian Masalah Ekologi Tumbuhan”, Jurnal
Pendidikan Biologi 11 (2018), 29-34.
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dress” tahap awal penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model
addie hasil penilaian uji coba grup besar sebesar 42 peserta didik berdasarkan tiga
aspek adalah kelayakan isi 93,3%, yang presentasi 93,8%, dan bahasa 91,6%.
Dengan kelengkapan , nilai yang “sangat bagus”. Ini terbukti dari meningkatnya
skor keseluruhan persidangan hasil kelompok kecil, sedang dan besar. Dan model
addie cocok digunakan dalam proses pembelajaran.?

Bersumber penelitian-penelitian sudah dilaksanakan oleh peneliti
sebelumnya, lalu peneliti melaksanakan perubahan dengan memerlukan model
ADDIE terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy peserta didik kelas
X diSMA Negeri 15 Bandar Lampung. Menumbuhkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dengan memakai model ADDIE yang memiliki tahap analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi terhadap-peserta didik untuk
setiap prosesy, pembelajaran * tidak rﬁemperoleh ilmu _pengetahuan namun
kemampuan mengerﬁb_gﬂgka-n .d_ay_a kreatif_ b_i_sa-d_ipa_lgz_ii peserta didik sesudah lulus
dari sekolah. Proses pembe-l.éjér.an menéo;ﬁginasikan model ADDIE serta self
efficacy bisa membagikan persedian cukupkompleks untuk masa depan peserta
didik. Mengombinasikan kemampuan berpikir kreatif serta model ADDIE dengan
mengarah agar menyediakan basis berkelas serta mandiri.

G. Hipotesis Penelitian
Tanggapan beberapa pada ringkasan persoalan penelitian sudah

diterangkan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ajukan hipotesis antara lain:

®Dina Ampera, “model addie melalui pendekatan belajar tugas dikursus pengetahuan
tekstil dalam pendidikan dress”, Jurnal Internasional, , 12.30 (2017), 109-114.
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1. Hipotesis penelitian

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran analyze design development
implement evaluate terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik
kelas X di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran analyze design development
implement evaluate terhadap self efficacy peserta didik kelas X di
SMA Negeri 15 Bandar lampung.

c. Terdapat pengaruh model pembelajaran analyze design development
implement evaluate terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self
efficacy peserta didik kelas X diSMA Negeri 15 Bandar Lampung.

2. Hipotesis statistik

a.| Hoipli=2
HalpliAus

b. Hol=H: _gue
Hi:pi#ps

C. Ho:Hu=Ho=p3

Ha:pi#p; dimana i



BAB 111
METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif itu ialah
suatu penelitian yang uraiannya menurut umum menggunakan analisis statistik.
dalam penelitian kuantitatif pengukuran terhadap gejala yang diamati menjadi
penting, sehingga pengumpulan data dilakukan serta memanfaatkan catatan
permasalahan dalam bentuk yang disusun berlandaskan pengukuran tertuju pada
variabel yang diteliti setelah itu akan menghasilkan data kuantitatif."

Metode yang dipilih untuk penelitian ini adalah Quasi eksperimen dengan
the matching pretest-postest only control design. Desain penelitian yang
dijelaskan,dalam Tabel 3.1 dibawah ini.?

Tabel 3.1

Desain Penelitian
Kelompok Tes Awal Perlakuan Test Akhir
Eksperimen MO, ; X —— o,
Kontrol MO, c o

Sumber: (Fraenkel JR and Wallen NE,How Design and Evaluate Research in Inducation.
E-Book, h. 272.)

Keterangan :

M : Sampel yang dipilih dan dipasangkan dalam setiap kelas/Matching

O, : Pretest dengan angket self efficacy dan soal kemampuan berpikir kreatif
O,: Posttest dengan angket self efficacy dan soal kemampuan berpikir kreatif

X : Pembelajaran dengan menggunakan moel pembelajaran ADDIE

'"Noor H. Munawar, Memotret Data Kuantitatif (Untuk Skripsi, Tesis, Disertasi)
(Semarang: CV. Duta Nusindo Semarang, 2015) h.60.

’Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015)
h.30.
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C : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction

Pada kelompok eksperiman mendapat perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran ADDIE. Sedangkan pada kelompok kontrol
dengan model pembelajaran Direct Instruction, untuk variabel moderator yaitu
dengan self efficacy (tinggi, sedang, rendah) dalam pembelajaran biologi dijadikan
sebagai variabel yang ikut mempengaruhi variabel terikatnya yaitu kemampuan
berpikir kreatif dan self efficacy.
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung pada
bulan Agustus tahun ajaran 2019/2020 dengan menggunakan model ADDIE.
Peserta didik kelas X ialah Subyek yang menjadi penelitian ini .Dibatasi pada
materi keanekaragaman hayati. ,
C. Variabel'Pepelitian

Variabel penéli__tE}_n—_ pada dasarnya_ merupa_l@n seluruh objek yang berupa
apapun yang ditetapkan o-I;h' .peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut.?

1. Variabel yang berdampak atau yang menjadi sebab modifikasnya atau
munculnya variabel dependen terikat itu merupakan variabel independen,
yang menjadi variabel bebas atau disebut dengan variabel X adalah model
ADDIE.

2. Variabel dependen (variabel terikat) (YY) adalah variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. varibael terikat ini

%ibid, h.38
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merupakan outcome atau hasil terhadap pengaruh variabel bebas,’yang

menjadikan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kreatif dan self

efficacy.
Y1l
x
\% Y2
Gambar 3.1
Variabel Penelitian
Keterangan :

X : Pengaruh model pembelajaran ADDIE
Y1 : Kemampuan berpikir kreatif peserta didik
Y2 : Self efficacy peserta didik
D. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi_ialah jumlah data yang akan menjadi fokus dalam suatu waktu
dan lingkup yang sudzﬂl ada...__r__inciannya._ ___I?opu_lqsi _dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik pada k;aia's.x IPA yaﬁﬂgﬁberada di SMA Negeri 15 Bandar
Lampung tahun ajaran 2019/2020 adalah kelas kelas IPA 1,2,3,4,5 Dengan jumlah
peserta didik 165.
2. Sampel

Sampel ialah yang berkaitan dengan populasi, sehingga contoh yang
diwakilkan, betul-betul menggambarkan kualitas dari populasinya. Peserta didik
kelas X Mia 2 dan X Mia 1 SMA N 15 Bandar Lampung yang menjadi subyek

penelitian ini.

“John W Creswell, Research Design, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan
Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) h.40.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Cara pengambilan sampel merupakan teknik sampling. Dalam penentuan
sekolah teknik yang digunakan adalah Teknik acak. Pengambilan sampel dengan
teknik ini dilakukan dengan cara diundi. Langkah-langkah dalam pengundian
adalah dengan cara menyiapkan kertas undian sebanyak populasi kelas X di
sekolah. Kertas undian tersebut bertuliskan kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X
MIA 4, dan X MIA 5. Kemudian diundi sebanyak 2 kali pengambilan acak.
Pengambilan acak pertama untuk menentukan kelompok kelas eksperimen yang
muncul kelas X MIA 2, sedangkan untuk pengambilan acak yang kedua untuk
kelompok kelas kontrol yang muncul adalah kelas X MIA 1.
E. Teknik pengumpulan Data

Untukssmendapatkan perlengkapan data terhadap penelitian ini, maka
teknik pengambilan data yang dipakali péneliti yaitu:
1. Tes | - =

Tes yang digunakan dglérh peneliti.éﬁ"iﬂni berbentuk tes tulis yang disajikan
dalam bentuk tes uraian. Tes digunakan pada penelitian ini untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif peserta didik terhadap materi setelah dipelajari. Tes
yang akan diberikan kepada peserta didik berbentuk soal uraian pada materi
keanekaragaman hayati. Tes ini dilakukkan guna memperoleh data kemampuan
berpikir kreatif. Tes dilakukan diawal (pretest) dan diakhir pembelajaran

(posttest).
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2. Angket (Quesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan
responden untuk mengisi lembar yang telah diberikan oleh peneliti kepada peserta
didik. Terdapat dua macam angket ialah angket tertutup dan angket terbuka.
Angket tertutup ialah jenis angket yang memiliki jawaban pendek atau jawaban
diberikan dengan memberi tanda tertentu, misal tanda ceklis (V). Sedangkan
angket terbuka ialah angket yang menghendaki jawaban bebas atau jawaban
dengan kalimat responden sendiri. Didalam penelitian ini memakai angket
tertutup. Angket tertutup/terstruktur adalah tanggapan dari setiap penjelasan yang
telah direncanakan sehingga penjawab tinggal memilih. Skala sikap yang
digunakan dalam angket ini yaitu model likert dengan menggunakan skala
deskriptif berupa jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak'Setuju (TS), dan
sangat tidak'setuju (STS). Angket self fegulation yang digunakan berisi beberapa
pernyataan yang meWgﬁ!i—_ beb_e_rapa indik_qtor.-yg(]g _ada didalam self efficacydan
terdapat pernyataan positif dan pe.rnyataan..h'é.g.étif.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis atau tercetak tentang fakta-
fakta yang akan dijadikan sebagai bukti penelitian dan hasil penelitian.
Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah daftar siswa, profil
sekolah, dan hal lain yang diperlukan untuk mendukung penelitian.

F. Instrumen Penelitian
Data penelitian yang akurat dikumpulkan melalui berbagai instrumen.

Tabel 3.2 dibawah ini mencantumkan jenis-jenis instrumen yang disesuaikan
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dengan tujuannya, sumber data yang digunakan dalam instrumen tersebut, serta

waktu memberikan instrumen tersebut.

Tabel 3.2
Jenis-jenis Instrumen Penelitian
No. Jenis Instrumen Tujuan Instrumen Sumber Data Waktu
1. Tes Uraian Pretest- Untuk mengetahui Peserta didik Pada awal dan
Posttest materi kemampuan berpikir akhir kegiatan
keanekaraga man kreatif peserta didik pembelajaran
hayati. setelah melakukan
model pembelajaran
ADDIE.

2. Angket self efficacy Untuk mengetahui self | Peserta didik Pada saat
efficacy peserta didik pertemuan awal
setelah melakukan dan akhir
model pembelajaran
ADDIE.

3. Foto Penelitian Sebagai bukti atau data | Peserta didik Pada saat
pada saat melakukkan penelitian
penelitian

1. Tes Uraian (post test ) Materi keanekaragaman hayati

Tes tertulis dalam bentuk uraian yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif di'lakukan dengan- cara uji @hli yang melibatkan
seorang dosen ahli=sebagai vaiidator. N.ilai .yang diperolehdapat dihitung dengan

menggunakan rumus: >y g

Keterangan:

NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan

R :skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM : skor maksimum ideal dari tes kemampuan yang bersangkutan

100 : bilangan tetap.

°Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung:
Rosdakarya, 1992) h.102.
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Kemudian dianalisis menggunakan rumus Normalized Gain (N Gain)

sebagai berikut:

soal pretest — soal postest
skor maksimal — soal pretest

N Gain/ Indeks Gain =

N Gain yang diperoleh pada hasil test kemampuan berpikir kreatif dan self

efficacy peserta didik (postest), dapat dilihat pada Tabel dibawah ini :

Tabel 3.3
Kategorisasi skor N Gain/ Indeks Gain®
Nilai Indeks N Gain Kategori
g>0,70 Tinggi
0,31 <N Gain<0, 70 Sedang
G<0,30 Rendah

Untuk menentukan kategori kemampuan berfikir kreatif yang baik, cukup,
kurang, ataupun tidak baik maka skor diubah ke dalam bentuk persentase, dengan

kategori sebagai berikut:

Tabel 3.4 '
Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif’
-Rentang Kategori
>80%.= Tinggi
60% - 80% Sedang
<60% v Rendah

Penelitian ini memakai tes uraian dengan jenis soal bersumber dari
indikator kemampuan berpikir kreatif. Tes tersebut dimaksud untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran biologi.

2. Angket Self Efficacy
Instrumen non tes menggunakan angket dengan penilaian skala likert.

Angket ini memuat pernyataan tentang self efficacy peserta didik, dengan pilihan

®Meltzer.”The Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual Learning
Gains in Phsysics : a Possible “Hidden Variabel”, in Diagostic Pretest Score” (Jurnal Am. J.
Physie, 2002), h.3.

"Taufik rahman dkk. Profil kemampuan generik awal calon guru dalam membuat
perencanaan pada praktikum fisiologi tumbuhan, Educare online, (Vol. 2 No.2. 2008), h.3
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jawaban berupa, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS).® Angket digunakan untuk mengukur self efficacy peserta didik
setelah diterapkannya model pembelajaran ADDIE. Angket ini diuji validitasnya
dengan expert judgement mengenai bahasa, keterbacaan, struktur isi angket

melalui dosen ahli.

Tabel 3.5
Skor Penilaian Self Efficacy’
Pertanyaan positif Skor Pertanyaan negatif Skor
Sangat setuju 4 Sangat setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak setuju 2 Tidak setuju 3
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 4

Kriteria pengelompokan self efficacy peserta didik dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.6
Standar Kategorisasi Self Efficacy
Rentangy, = Kategori
N=p70 | Tinggi
P30>N<p70 - Kurang«
_ N=p30 __-Rendah
Sumber: Suharsimi-Arikunto, Manajemen Penelitian,2013
Keterangan:

Nilai : Nilai skor
P30 : Persentil 30 (batas bawah)
P70 : Persentil 70 (batas atas)
G. Uji Coba Instrumen Penelitian
Tes soal uraian,angket,dokumentasi merupakan Instrumen yang akan

digunakan dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan data yang diharapkan

®Rijal Firdaos, Desain Instrumen Pengukur Afektif (Bandar Lampung: CV. Anugrah
Utama Raharja, 2016) h.76.
*Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2014) h.39.
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dalampenelitian yaitu melalui instrumen yang valid dan reliabel, maka dilakukan
tahap-tahap uji instrumen sebagai berikut :
1. Uji Soal Tes
A. Uji Validitas

Validitas ialah suatu takaran yang membuktikan kualitas kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen’®. Instrumen dapat dinyatakan valid ketika peneliti
tersebut dapat memperkirakan apa yang dihendaki serta data tersebut dapat diteliti
secara tepat. Untuk mengukur kevalidan soal, peneliti mengkorelasikan antara

skor item instrumen dengan rumus korelasi Product Moment.

4 nyxy = QEx) )
JInYxZ = (302 n3y? — Oy)?

Txy

‘Dimana

vy : Koefisien korelasi

—-

X :skor (dari subyek uji coba)

Y :total skor (dari subyek uji coba).**

Tabel 3.7
Kriteria Validitas™

Koefisien korelasi Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
1,00-0,19 Sangat Rendah

9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) h.211.

“Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012) h.193.

2Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013)
h.93.

61



Dilakukan uji validitas instrumen untuk membandingkan hasil perhitungan
di kelas yaitu 73,0 dan 1;45¢; Pada taraf dengan ketentuan signifikan 5% dengan
ketentuan jika Thitung < Ttaper  bErarti butir soal yang diujikan tidak valid
sehingga harusdiperbaiki atau dibuang, sedangkan jika 7ptyng > Teqper  berarti
soal yang dijadikan valid. Pada penelitian ini, pengambilan data menggunakan

kriteria valid pada soal, dengan membuang soal dengan kategori tidak valid.

Tabel 3.8
Hasil uji coba soal kemampuan berpikir kreatif
Soal Kemampuan Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah
Berpikir Kreatif Valid 2,3,5,6,7,11,13,16,18,19 10
Tidak Valid 1,4,8,9,10,12,14,15,17,20 10

Berdasarkan Tabel 3.8, uji coba instrument diperoleh 10 soal yang valid
dan 10 soal yang tidak valid dari sebanyak 20 soal. 10 soal yang digunakan
sebagai soal pretest dan posttest. Soal yang digunakan agar memahami
kemampuan \berpikir kreatif..yaitu's',qal yang valid® karena telah memenuhi
keakuratan data agar-mengetahui kemampuan berpikie-kreatif.

o Tabe|39 o

Hasil Uji Coba Validitas Angket Self-Efficacy
Angket Keterangan Nomor butir soal Jumlah
Self- Valid 1,2,3,4,7,9,10,12,13,14,15,16,17,18,19 15
Efficacy Tidak Valid 5,6,8,11 4

Berdasarkan Tabel 3.9, pernyataan yang dipakai dalam uji coba angket
self-efficacy berjumlah 19 pertanyaan. Hasil analisis validitas memperoleh 15
pernyataan yang valid dan 4 pernyataan yang tidak valid. Pernyataan sebanyak 15
itu digunakan untuk mengukur self-efficacy karena telah sesuai dengan keakuratan

sebagai alat ukur self-efficacy.
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B. Uji Reliabilitas

Reliabel dapat dipercaya, reliabilitas berarti dapat dipercayanya sesuatu. Uji
Tes dapat dinyatakan reliabel apabila tes tersebut dapat dipercaya. Apabila Suatu
data telah dinyatakan reliabel oleh dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama
serta menghasilkan data yang sama®. Suatu instrumen pengukuran reliabel, jika
pengukurannya konsisten, cermat dan akurat. Cara mencari reliabilitas instrumen
keseluruhan dapat dilakukan dengan analisis butir soal seperti halnya soal bentuk
pilihan ganda. Rumusan reliabilitas CronbachAlpha :

_r k ¥ 52
T11—[E][ 'S_tzl

Keterangan :
711 : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau’banyaknya soal

Y S? :varians skor-butir ke-i
Sz varianstotal. <
Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel

Ttabel™ T(an-2)- JIKA 111 > Traper Maka instrumen reliabel.

Dimana
2 XXp)?
S2 = ZXL—"
t n
Keterangan:
s? : varians skor butir ke-i

l

Y X?  :jumlah kuadrat item x;

BIbid, h. 39
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(X X;)? :jumlah item x; dikuadratkan
n : jumlah responden
Cara untuk mencari nilai varians per item/butir soal. Sehingga, diperoleh

nilai varians total (s?):

Nilai r diperoleh dikonsultasikan dengan rpe product moment dengan
taraf 5% (0,05). Jika harga rmiwng>rtanel, Mmaka soal tersebut realibel. Klasifikasi
realibilitas soal adalah sebagai berikut:**

Tabel 3.10 Kriteria Realibilitas®

Koefisien korelasi Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 m / Rendah
1,00-0,19 Sangat Rendah

Hasil perhitungan uji realibilitasl, didapatkan angka'rll sebesar 0,55. Soal
kemampuan berpikir kféatifmemiliki angkalfealibititas yang tinggi. Realibilitas
angket self-efficacy diperoleh angka r11 ialah 0,76 mempunyai realibilitas sangat
tinggi. Perhitungan secara keseluruhan tercantum dalam lampiran.
C..Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran butir soal adalah mengkaji soal-soal tes yang dilihat
dari segi kesulitannya, sehingga dapat memperoleh butir soal yang termasuk
kategori mudah, sedang dan sukar'®. Tingkat kesukaran tes merupakan kinerja tes

tersebut dalam menemukan begitu banyaknya subjek peserta didik yang dapat

YArikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta:Rineka Cipta,2013) h.10.
151 i
Ibid. h.115
'®Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2010)
h.179.
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mengerjakan dengan benar. Secara umum taraf kesukaran soal dapat diketahui
secara empiris dan persentase peserta yang gagal dalam menjawab soal. Tingkat

kesukaran instrumen dapat diketahui menggunakan rumus:

X.
p = ZX
Sm.N

Keterangan:

P;: tingkat kesukaran butir i

Y. X;: jumlah skor butir i yang dijawab oleh teste
S, - skor maksimum

N: jumlah peserta test'’.

Kemudian pada Tabel 3.11 terdapat interpresi tingkat kesukaran butir tes :

Tabel 3.11
Interprestasi_Tingkat kesukaran Butir Tes
NilaibP | Kategori
P<030 Sukar
0,30<P <0,70 Sedang
AP > 0,70 " Mudah

Sumber : Anas Sudijono, Pengartar Evaluasi Pendidikan
(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2010)

Butir soal dikatakan baik jika derajat kesukaran butir cukup (sedang). Selain
itu, dalam penelitian ini juga butir soal sukar dan mudah juga digunakan dalam
penelitian dengan alasan butir soal mudah akan membuat peserta didik dengan
kemampuan rendah mampu mengerjakan soal tersebut dan butir soal sukar akan
membuat peserta didik dengan kemampuan tinggi akan tertantang untuk

mengerjakan soal tersebut.

YIbid, h. 373
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Tabel 3.12
Hasil uji coba tingkat kesukaran butir soal

Soal kemampuan Keterangan Nomor butir soal Jumlah
berpikir kreatif Sukar 2,4,8,9,10,12,14,15,17,20 10
Sedang 3,6,11,13,18,19 6
Mudah 1,5,7,16 4

Setelah diuji cobakan dan dianalisis, dari 20 butir soal terdapat 10 soal
dengan kriteria sukar (P<0,30), 6 soal dengan kriteria sedang (0,30 < P < 0,70)
dan 4 soal dengan kriteria mudah (P>0,70). Berdasarkan hasil analisa tingkat
kesukaran, soal yang akan diambil yaitu soal sukar berjumlah 1 soal sukar yaitu
nomor 2, soal sedang sebanyak 6 soal yaitu nomor 3,6,11,13,18,19 dan soal
mudah sebanyak 3 soal yaitu nomor 5,7,16.

D. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda instrumen merupakan Kualitas Kinerja instrumen agar
dapat membandingkan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah.‘Rumus untuk menentukan daya beda
tiap item instrumen p'ene_l__i_t_ia_r_j _digunakan rum_gg_se_b\agai berikut®®;
B A s,
Keterangan:
DB = Daya beda
PT = Proporsi kelompok tinggi
PR = Proporsi Kelompok Rendah.

Langkah-langkah menganalisis daya pembeda butir tes adalah sebagai
berikut:

1) Jawaban diurutkan dari yang tertinggi sampai yang terendah.

2) Membagi kelompok atas dan kelompok bawah

"1bid, Novalia, Muhamad Syazali, h.49.
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3) Kemudian proporsi kelompok atas dan bawah dihitung dengan rumus:

PT =22 dan PR = 28
JA JB

Keterangan:
PA = Banyaknya teste kelompok atas yang menjawab benar.
PB = Banyaknya teste kelompok bawah yang menjawab benar.
JA =Jumlah teste yang termasuk kelompok atas
JB =Jumlah teste yang termasuk kelompok bawah.

4) Menghitung daya beda dengan rumus yang telah ditentukan.

Tabel 3.13
Kriteria Daya Beda
Daya Pembeda Kriteria
DP <0,20 Jelek
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,40 < DP < 0,70 Baik.
0,70 < DP:< 1,00 Sangat Baik

Sumber.: Novalia dan Syazali/Qlah Data Penelitian, h. 50
Dalam penelitian ini-uji daya beda soal“yang-digunakan adalah uji daya
beda yang jelek, cukup; baik danisangat baik

Tabel 3.14
Hasil analisis daya pembeda soal kemampuan berpikir kreatif

Kategori soal Nomor butir soal Jumlah soal
Jelek 4,8,9,10,12,14,15,17 8
Cukup 1,2,11,13,20 5
Baik 3,5 2
Sangat baik 6,7,16,18,19 5

Berdasarkan analisis data pada Tabel 3.16, terdapat 8 soal dengan kategori
jelek dari 20 soal yang diuji cobakan, yaitu nomor 4,8,9,10,12,14,15,dan 17. Soal
yang memiliki kriteria cukup sebayak 5 soal, kriteria baik sebanyak 2 soal serta

soal dengan kriteria sangat baik sebanyak 5 soal.
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2. Teknik Analisis Data

a. Uji Prasyarat Hipotesis

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan uji manova berdasarkan
kelas penelitian yang akan diukur. Kemudian sebelumnya harus dilakukan uji
prasyarat yang harus dipenuhi. Uji prasyarat tersebut adalah normalitas dan
homogenitas data
1) Uji Normalitas

Ujinormalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas ini
menggunakan uji kolmogrof /smirnov pada program SPSS 20 dengan taraf
signifikan 5% atau 0;05. Syarat statistik multivariat manova adalah terpenuhinya
distribusi normalitas dengan hipbtesis ujickolmogorof smirnev-sebagai berikut:

Jika nilai sig.>a, makaHgditerima

Jika nilai sig.<, maka H, Sftolak N

Ho diterima, maka data berdistribusi normal

H; ditolak, maka data tidak berdistribusi normal

Pemeriksaan distribusi normal dapat dilakukan pada setiap populasi

dengan cara membuat g-q plot atau scatter-plot dari nilai
d%=(Xi-X)'S*(Xi-X),i=1,2....n.

Tahapan dari pembuatan g-q plot ini adalah sebagai berikut:*®

Richard A. Johnson, Applied Multivariate Statistical Analysis (New Jersey: Prentice
Hall, 2012) h.187.
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1) Menenentukan nilai vektor rata-rata:X
2) Menentukan nilai matriks varians-kovarians:®

3) Menentukan nilai jarak mahalanobis atau kuadrat general setiap titik

pengamatan dengan vektor rata-ratanya
d4=(X-X)'S (Xi-X),i=1,2....n.
4) Mengurutkan nilai d%dari kecil ke besar: d%)<d®)<d’@<..<d’@).

i-1/2
n!

5) Menentukan nilai pi= i=12,..,n

6) Menentukan nilai g; sedemikian hingga [*.. f(x*)d x*= p; atau q;, (pi) =X? ((n-
i+1/2)n.

7) Membuat scatter-plot dengan Jika scatter-plot ini cenderung membentuk
garis lurus dan lebih-dari 50% d%<X, (0,50) nilai, makaH, diterima artinya data
berdistribusi ‘nermal multivariat. ,Dengafl\, bantuan program SPSS 20.0, uji
normalitas dapatsdilakukan déngan Uji. Bof;’s M:"Jika_nilat sig. > o, maka Hp
diterima sehingga dapaftd-is"i'_r_ﬁpulkan ma_tr__i_'ks_f.'véirians-kovarians daril-populasi
adalah maka data berdistribusi normal. Adapun langkah-langkah uji normalitas

program SPSS 20.0 adalah sebagai berikut:
1) Buka SPSS, pilih analyze/General linear model/multivariate.
2) Klik descritive statistik, pilih expore

3) Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, kemudian
melakukan entry variabel-variabel yang sesuai pada kotak Dependent Variables

dan Fixed Factor(s).
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4) Selanjutnya plots dipilih normalytytest, untransformed dan Continue, terakhir

OK.
2) Uji Homogenitas Matriks Varian Kovarian

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau
populasi. Pada uji homogenitas ini menggunakan uji homogeneity of variances
dengan program SPSS 20.0 pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Syarat statistik
multivariat manova adalah terpenuhinya distribusi homogen dengan hipotesis

sebagai berikut:
Jika nilai sig. > a, maka Hoditerima
Jika nilal sig.<a, makaH; ditolak
Ho diterima, maka variasi-‘pada tiép kelompok sama(homogen).
H, ditolak, mamﬂi—aﬁi"md atiap l_(lefq_r_ﬁpok‘lidak sama(tidak homogen).

Statistika uji diperlukan untuk menguji homogenitas matriks varians kovarians
dengan hipotesis Ho:) 1=)>=...=)¢=> dan H;ada paling sedikit satu diantara
sepasang Y1 yang tidak sama. Jika dari masing-masing populasi diambil sampel
acak berukuran yang saling bebas maka penduga tak bias untuk >'; adalah matriks

S, sedangkan untuk >, penduga tak biasnya adalah S,

2=

g
(nt — 1)Stdengan N = Z nt—g
i=1
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Untuk menguji hipotesis diatas dengan tingkat signifikansi a, digunakan
kriteria uji berikut:

Ho ditolak jika MC™> X*(; (g — Dp(p + 1))
Ho ditolak jika MC™'> Xz(i (g — Dp(p + 1)) dengan

'V'=Zlg=1(n1 — DIniISI — Y7_ (nl — 1)IniSII)

2p2+3p-1 g 1 1

-1 . _
c=1 6(p+1)(g-1) (lel(nl—l) ¥ (ni-1)

Dengan bantuan program SPSS 20, uji homogenitas matriks varians-

kovarians dapat dilakukan dengan UjiBox’s M®. Jika nilai sig.>a, maka H,

diterima sehingga dapat disimpulkan matriks varians-kovarians dari |-populasi
adalah samawatau homogen.Adapun_langkah-langkah uji hemogenitas varians-

kovarians menggunakan.program SPSS 20.0 adalah-sebagai.berikut:
1)Buka SPSS, pilih anaﬁze/ééheral Iinear_"r'_ﬁb&elhﬁUltivariate.
2)KIlik descritive statistik, pilih expore

3)Setelah tampak dilayar tampilan window Multivariat, kemudian melakukan
entry variabel-variabel yang sesuai pada kotak Dependent Variabels dan Fixed

Factor (s).

4) Selanjutnya plots dipilih Homogenitas test, unstrasformed dan Continue,

Terakhir Ok.

3. Uji Homogenitas Varian

“1bid.
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Uji homogenitas menggunakan uji Lavene Statistic data bersifat homogeny
apabila nilai sig.> dengan a = 0,05. Selanjutnya apabila matriks varians-kovarian
pada variable kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy secara individu adalah
sama untuk variable perlakuan. Sehingga bisa dilanjutkan dengan analisis

Manova.
4. Uji Hipotesis

Jika dapat diketahui berdistribusi normal dan homogeny maka akan bisa
dilanjutkan dengan menggunakan Uji Varian Multivariat (Manova) untuk bisa
melihat apakah ada atau tidak perbedaan rata-rata antara kedua kelompok, serta
untuk mengetahui seberapa.besar pengaruhnya. Untuk menguji hipotesis dapat
digunakan Uji Varian Multivariat (Manova) dengan menggunakan aplikasi SPSS

versi 20.

Analisis varian_ Ln'_uj_t_iyariate meru_pakat_j_'__a[ti_dari multivariate analisis of
varians (MANOVA). Sama déhgan ANOVA MANOVA ialah uji beda varian.
Bedanya, dalam ANOVA varian yang dibandingkan berasal dari satu variabel
terikat, sedangkan MANOVA varian yang membandingkan berasal dari lebih satu

variabel terikat.?

Pada penelitian ini menggunakan SPSS Versi 20, adapun langkah-langkah

uji Analisis Variansi Multivariate (Manova) dengan bantuan program antara lain:

a) Buka SPSS versi 20, pilih analyze/General linear model/multivariate

*'Subana, Statistik Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005) h.168.
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b) Masukan perlakuan/data penelitian kedalam kotak Fixed factors dan variabel

kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy kedalam kotak Dependen variabel

¢) Pilih model/custom

d) Masukkan perlakuan kemodel

e) Masukan Interactian ke main effect

f) Lalu klik Continue

g) Kemudian klik Option, pada display means for masukkan perlakuan. Pada

Display, pilih Descriptive statistic, estimate of effect size, parameter estimates,

residual SSCP matrix dan homogeneity test

h) Selanjutnya, pada Option pilih Homogenity test dan Continue, lalu klik Ok.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Hipotesisspenelitian model ,pembelajaran ADDIE terhadap kemampuan
berpikir kreatif |
Berdasarkan rufngiagn_ -m_a__salah dip_en_e.lit—i-e_lq ;i_ni adalah pengaruh model

pembelajaran ADDIE pada rr-f;\té.pelajarar.i' Bﬂi;Iogi terhadap kemampuan berpikir

kreatif peserta didik kelas X di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE pada mata pelajaran
Biologi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMA
Negeri 15 Bandar Lampung.

H; = Terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE pada mata pelajaran Biologi
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMA Negeri 15
Bandar Lampung.

Hipotesis Statistik:
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Ho:H1 = M2

HiMy # po

Keterangan: 1, = Rata-rata model pembelajaran ADDIE

M, = Rata-rata model pembelajaran Direct Instruction

b) Hipotesis penelitian model pembelajaran ADDIE terhadap Self Efficacy
Berdasarkan rumusan masalah dipenelitian ini adalah pengaruh model

pembelajaran ADDIE pada mata pelajaran Biologi terhadap self efficacy peserta

didik kelas X di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE pada mata pelajaran
Biologi terhadap self efficacy peserta didik kelas X di SMA Negeri 15 Bandar
Lampung.

H; = Terdapat;pengaruh model pembelajaran ADDIE pada mata‘pelajaran Biologi
terhadap self efficacy peSerta did:ik kelas X.di SMA' Negeri 15 Bandar
Lampung. |

Hipotesis Statistik:

Ho:H1 = W2

Hi:p # po

Keterangan: 4, = Rata-rata model pembelajaran ADDIE

M, = Rata-rata model pembelajaran Direct Instruction
¢) Hipotesis penelitian model pembelajaran ADDIE terhadap Kemampuan

berpikir kreatif dan Self Efficacy

74



Berdasarkan rumusan masalah dipenelitian ini adalah pengaruh model
pembelajaran ADDIE pada mata pelajaran Biologi terhadap kemampuan berpikir
kreatif dan self efficacy peserta didik kelas X di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.
Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE pada mata pelajaran

Biologi terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy peserta didik

kelas X di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

H; = Terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE pada mata pelajaran Biologi
terhadap kemampuan berpikir dan self efficacy peserta didik kelas X di SMA
Negeri 15 Bandar Lampung.

Hipotesis Statistik:

Ho:ly = 12

Hiipy # 12

Keterangan:{4p= Rata-rata model pembélajaran ADDIE

M. = Rata-ratasmodel pembelajaran Birect Instruction.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 15
Bandar Lampung pada peserta didik kelas X semester ganjil pada Tahun Ajaran
2019/2020 tentang pengaruh model pembelajaran Analyze Design Development
Implement Evaluate terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy peserta
didik pada materi keanekaragaman hayati, maka didapat hasil penelitian yang
terdiri dari:

1) Kegiatan pembelajaran. ADDIE

Model pembelajaran ADDIE adalah® model ;yang baik dikembangkan
sebagai model pembelajaran inovatif karena memberikan proses belajar yang
sistematis, efektify,danefisien yang diker.nas.dalam langkahslangkah pembelajaran.
Adapun Iangkah-langkaﬁ _pé'r_rjbe_lajaran ya{j_g__'_fdiiéksanakanya itu sesuai dengan
akronim dari model ini seperiti Menganalisis, Mendesain, Mengembangkan,
Implementasi dan Penilaian. Tujuan penelitian ini yaitu pertama, menganalisis
perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy secara bersama-sama
antara peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran ADDIE dan
peserta didik yang belajar dengan menggunakan model konvensional. Kedua,
menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara peserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran ADDIE dan peserta didik yang belajar
menggunakan model konvensional. Ketiga, menganalisis perbedaan self efficacy

antara peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran ADDIE dan
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peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung tahun ajaran
2019/2020 pada materi keanekeragaman hayati pada kelas X. Sampel yang
digunakan yaitu ada dua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen menggunakan kelas X IPA 2 sebanyak 35 peserta didik dan X IPA 1
sebagai kelas kontrol sebanyak 35 peserta didik. Pada kelas eksperimen X IPA 2
menggunakan model pembelajaran ADDIE sedangkan X IPA 1 sebagai kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Materi
keanekaragaman hayati diajarkan = pada saat proses penelitian sebagai
pengumpulan data dalam menguji hipotesis. Kelas eksperimen maupun kelas
kontrol peneliti mengajar selama 3 minggu dalam 3 kali spertemuan selama 3
jam/pertemuan |

Pertemuan pérEa_ma_,-m_asi.ng-masir_lg__kele_lls-_-glgsperimen X IPA 2 maupun
kelas kontrol X IPA 1 diberiﬂ .-.p're.-test untL..iky ..rﬁ.elihat kemampuan berpikir kreatif.
Hasil nilai pre-test rata-rata kemampuan berpikir kreatif, pada kelas X IPA 1
sebagai kelas kontrol sebesar 30 dan rata-rata pada kelas X IPA 2 sebagai kelas
eksprimen sebesar 35. Hasil pre-test tidak menunjukkan pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif. Setelah itu diberi pendahuluan mengenai materi yang
akan diajarkan yaitu materi keanekaragaman hayati pada kedua sampel, setelah itu
masing-masing kelas diberikan waktu untuk sesi diskusi dalam mengerjakan

LKPD yang telah diberikan oleh peneliti.
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Pertemuan kedua, saat pembelajaran di X IPA 1 sebagai kelas kontrol
diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Direct Instruction
dan kelas eksperimen X IPA 2 diterapkan model pembelajaran ADDIE. Pada
pertemuan ini penelitian memberikan materi keanekeragaman hayati terhadap
kedua sampel. Kemudian diberikan LKPD untuk dikerjakan secara diskusi
bersama kelompok yang telah dibagi oleh peneliti pada kedua kelas sampel yang
digunakan.

Pertemuan ketiga, setelah dilakukan pembelajaran mengenai materi
keanekaragaman hayati pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan post-
test untuk membandingkan hasil pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran ADDIE dan model pembelajaran Direct Instruction yang telah
diberikan, mDPata hasil post-test tersebut untuk melihatssp€ningkatan pada
kemampuan-berpikir kreatif dan self :efficacy. Rata-rata_post-test kemampuan
berpikir kreatif pada. lf_e_la}s_ kon_t_rql sebesar___47.--s§qza_n_gkan rata-rata post-test pada
kelas eksperimen sebesar 74.-. I-.Séo.langkan bbﬂ'sﬂtﬂ-ﬂtest self efficacy pada kelas kontrol
sebesar 57 serta pada kelas eksperimen sebesar 70. Artinya rata-rata nilai
kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy kelas X IPA 2 sebagai kelas
eksperimen lebih tinggi yang diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran ADDIE jika dibandingkan dengan kelas X IPA 1 sebagai kelas
kontrol yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction.

Bertitik tolak dari kesenjangan tersebut, maka perlu adanya

penyempurnaan kegiatan pembelajaran. Penyempurnaan kegiatan pembelajaran
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dapat dilakukan melalui penyempurnaan kurikulum, sumber belajar, suasana

kelas, serta kemampuan dasar yang dimiliki oleh seorang pendidik.
Pengembangan model pembelajaran yang lebih inovatif merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kemampuan dasar guru dalam pembelajaran biologi untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan baik itu mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy peserta didik semakin meningkat.
Model pembelajaran ADDIE tidak hanya meningkatkan ranah kognitif saja, tetapi
juga meningkatkan ranah afektif dan psikomotorik peserta didik.
2) Data Hasil Penelitian

a. Data Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Padawkelas eksperimen proses pembelajaran sdilakukan dengan
menggunakan ymodel ‘pembelajaran Analyze Design Development Implement
Evaluate (ADDIE) dan _k_ei_gs-korjtrol menggunﬁl_kgg__model pembelajaran Direct
Instruction (DI). - o

Adapun hasil rekapitulasi nilai kemampuan berpikir kreatif dapat

diuraikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Rata- Rata- Rata-rata Rata- Rata- Rata-
No rata rata Nilai_ N- No rata rata rata
Nilai Nilai Gain Nilai Nilai Nilai N-
Pretest | Posttest Pretest | Posttest Gain
Nilai 30 47 0,21 Nilai 35 74 0,60
Keterangan | Rendah | Sedang Rendah Keterangan | Rendah | Tinggi | Sedang

Untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, maka penelitian

melakukan pretest yang terdiri atas pertanyaan sebanyak 10 soal dengan nilai
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pretest kelas eksperimen terendah O dan nilai tertinggi adalah 57 dengan jumlah
peserta didik kelas eksperimen sebanyak 35 peserta didik yang memiliki rata-rata
nilai pretest 35. Sedangkan besarnya data yang diperoleh dari pretest kelas kontrol
memiliki nilai terendah O dan nilai tertinggi adalah dengan jumlah sebanyak 35
peserta didik yang memiliki rata-rata nilai pretest 30. Data ini berdasarkan analisa
didalam Tabel 4.5.

Setelah diberi perlakuan, peneliti memberikan postest untuk melihat
peningkatan kemampuan berpikir kreatif baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Data nilai postest yang terdiri dari 10 soal untuk kelas eksperimen
didapatkan nilai terendah O dan nilai tertinggi ialah 90 dengan jumlah rata-rata
nilai postest 74, Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai terendah O dan
nilai tertinggisyaitu 63 dengan nilai rata-rata postest 47. BerdaSarkan Tabel 4.5
dapat dilihat_bahwa hasil analisis niléi postest dan nilai¢ N-Gain pada kelas
eksperimen jauh Iebih__t-i_-nggi.._j_i_k__a dibandi__ngkap--_-cie_ngan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa pemﬂb-él'ajaran dengan model pembelajaran ADDIE
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik di

kelas eksperimen.
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Tabel 4.2
Data Hasil Postest Kemampuan Berpikir Kreatif Setiap Indikator Kelas
Eksperimen Menggunakan Model Pembelajaran ADDIE

No Indikator Sub Indikator Persentase Keterangan
Kemampuan
Berpikir
Kreatif
1 Berpikir Lancar | a. Menuangkan banyak ide 89% Tinggi
(Fluency) atau gagasan, tanggapan,
solusi dari masalah atau
pertanyaan
b. Menyampaikan banyak 80% Tinggi

cara atau saran untuk
menjalankan berbagai hal

c. Selalu memikirkan lebih 87% Tinggi
dari satu jawaban.
2 Berpikir Luwes | a. Menghasilkan gagasan, 88% Tinggi
(Flexibility) jawaban, atau pertanyaan
yang bervariasi.
b. Dapat melihat suatu 87% Tinggi

masalah dari sudut pandang
yang berbeda

¢. Mencari banyak alternatif 87% Tinggi
atau arah yang: berbeda-

beda

d. Mampu mengubah cara 92% Tinggi

pendekatahyatau pemiKiran.
Berdasarkan Tabel 4.6/dapat dilihat bahwa pada |nd|kator berpikir lancar

(Fluency) vyaitu pada sub |nd|kator menuangkan banyak ide atau gagasan,
tanggapan sebesar 8;’/0 menyampalkan ban);k cara atau saran untuk
menjalankan berbagai hal persentasenya sebesar 80%, serta sub indikator selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban sebesar 87%. Sedangkan pada indikator
berpikir luwes (flexibility) dalam sub indikator menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang bervariasi persentasenya sebesar 88%, dapat melihat suatu
masalah dari sudut pandang yang berbeda persentasenya sebesar 87%, mencari
banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda sebesar 87% serta mampu

mengubah cara pendekatan atau pemikiran sebesar 92%. Kedua indikator ini

termasuk kedalam kategori tinggi.
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Tabel 4.3
Data Hasil Postest Kemampuan Berpikir Kreatif Setiap Indikator Kelas
Kontrol Menggunakan Model Pembelajaran Direct Instruction

No Indikator Sub Indikator Persentase Keterangan
Kemampuan
Berpikir
Kreatif
1 Berpikir Lancar | a. Menuangkan banyak ide 56% Sedang
(Fluency) atau gagasan, tanggapan,
solusi dari masalah atau
pertanyaan
b. Menyampaikan banyak 44% Sedang

cara atau saran untuk
menjalankan berbagai hal

c. Selalu memikirkan lebih 53% Sedang
dari satu jawaban.
2 Berpikir Luwes | a. Menghasilkan gagasan, 52% Sedang
(Flexibility) jawaban, atau pertanyaan
yang bervariasi
b. Dapat melihat suatu 63% Sedang

masalah dari sudut pandang
yang berbeda

¢. Mencari banyak alternatif 54% Sedang
atau arah yang: berbeda-

beda

d. Mampu mengubah cara 46% Sedang

pendekatafyataugpemnikiran.
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada indikator berpikir lancar

(Fluency) yaitu pada sub |nd|kator menuangkan banyak ide atau gagasan,

tanggapan dengan persentase sebesar 56% menyampalkan banyak cara atau
saran untuk menjalankan berbagai hal persentasenya sebesar 44%, serta sub
indikator selalu memikirkan lebih dari satu jawaban sebesar 53%. Sedangkan
pada indikator berpikir luwes (flexibility) dalam sub indikator menghasilkan
gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi persentasenya sebesar 52%,
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda persentasenya
sebesar 63%, mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda sebesar 54%
serta mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran sebesar 46%. Kedua

indikator ini termasuk kedalam kategori sedang.
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Tabel 4.4
Hasil N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas
Kategorisasi N- Kontrol Eksperimen

No Gain Jumlah Persentase | Jumlah Persentase
1 Tinggi - - 11 Orang 31%

2 Sedang 10 Orang 29 % 23 Orang 66 %

3 Rendah 25 Orang 71 % 1 Orang 3%

4 Jumlah 35 Orang 100 % 35 Orang 100 %

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 11 orang dengan persentase sebesar
31%, dalam kategori sedang sebanyak 23 orang dengan persentasenya 66% dan
dalam kategori rendah berjumlah 1 orang dengan pesentasenya 3%. Sedangkan
pada kelas kontrol dalam kategori tinggi-tidak ada; kategori sedang berjumlah 10
orang dengan persentasenya 29%, dan dalam kategori rendah sebanayak 25 orang
dengan pérsentase sebesar 71%. []
C. Data Nilai Self Effica_(_;y_
Data nilai self éﬁéééy:'lt-r;ifdiambiI' "'d;rﬂl;"'h'éSil_ankapituIasi angket yang telah

diceklis oleh peserta didik , seperti pada Tabel dibawabh ini:

Tabel 4.5
Nilai Rata-Rata Self Efficacy Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Rata- Rata- Rata-rata Rata- Rata- Rata-
N rata rata Nilai N- N rata rata rata
° Nilai | Nilai Gain ° Nilai | Nilai | NilaiN-
Pretest | Posttest Pretest | Posttest Gain
Nilai 45 57 0,21 Nilai 57 70 0,30
Keterangan | Rendah | Sedang Rendah Keterangan | Rendah | Tinggi | Sedang

Berdasarkan Tabel 4.5 nilai rata-rata self efficacy pada kelas kontrol
terdapat nilai dalam kategori rendah dan sedang. Nilai rata-rata pretest sebesar 45,

rata-rata nilai posttest sebesar 57 serta rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,21 dengan
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kategori rendah. Sedangkan nilai rata-rata self efficacy pada kelas eksperimen
terdapat rata-rata nilai pretest sebesar 57 dalam kategori rendah, rata-rata nilai
posttest sebesar 70 dalam kategori tinggi serta rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,30
dengan kategori sedang.

Tabel 4.6
Data Hasil Angket Self Efficacy Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Jumlah Peserta Jumlah Peserta

Kategori Didik Persentase | Kategori Didik Persentase
Tinggi - Tinggi

Sedang 5 Peserta didik 14 % Sedang 19 Peserta didik 54 %
Rendah 30 Peserta didik 86 % Rendah 16 Peserta didik 46 %

35 Peserta
Jumlah didik 100% Jumlah 35 Peserta didik 100 %

Berdasarkan perolehan data pada Tabel 4.6 peserta didik kelas eksperimen
yang memiliki Self Efficacy pada kategori tinggi tidak. ada, kategori sedang
sebanyak't9.peserta didik dengan persentase sebesar 54%dan‘kategori rendah
sebanyak 16 peserta didik dengan perséntase 46%. Sedangkan peserta didik kelas
kontrol yang memiliki Self_Efficacy dalar_n___kategori tinggi tidak ada, kategori
sedang berjumlah 5 peserﬁ% d|d|k dengar;"bé};;ntase sebesar 14%, dan kategori
rendah sebanyak 30 peserta didik dengan persentase 86%.

2. Uji Hipotesis Penelitian

Data tes kemampuan berpikir Kkreatif terdapat pada lampiran yang telah
diolah dan dianalisis untuk menjawab hipotesis penelitian. Sebelum dilakukan
Manova, uji tersebut harus

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji

memenuhi dua uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat sampel yang diteliti tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas ini menggunakan uji
Komogrov Smirmov, pengujian dilakukan baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol pada hasil Postest dengan SPSS nilai sig. 5%. Adapun ketentuan dari uji
normalitas yaitu apabila nilai signifikan > o sehingga data terdistribusi normal

sedangkan bila nilai signifikan < a sehingga data tidak normal.

Tabel 4.7
Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif
Variabel Perlakuan Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan_Berpikir Eksperimen 121 35| 2000 ,840 35 ,280
_Kreatif Kontrol 33| 35[ 123" 959 35| 231

Pada Tabel 4.7 mendapatkan hasil perhitungan uji normalitas Kolmogrov-
Smirnov antara signifikan > 0,05, sehingga data tersebut dinyatakan normal. Data
variabel kemamputan=berpikir_kreatif pada kelas ekspefimen mendapatkan nilai
sig.> yaitu O,200>0,05"'§e'da"r.1-gl.<'é'm pada kela's.- i;d'nff_di didapatkan hasil sig.> yaitu
0,123>0,05 maka keputusan yang didapatkan yaitu Hy diterima, data pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 4.8
Uji Normalitas Self Efficacy
Variabel Perlakuan Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic | Df | Sig. Statistic df Sig.
Self_Efficacy Eksperimen 21| 35| 200 ,948 35 ,095
Kontrol ,120] 35| ,200 ,937 35 ,044

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil perhitungan uji normalitas Kolmogrov-
Smirnov pada nilai angket self efficacy pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig.>

yaitu 0,200>0,05. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai sig.> vyaitu
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0,200>0,05. Dapat disimpulkan bahwa keputusan Hy diterima dimana data pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Matrix Varian Covariace

Untuk mengetahui uji analisis multivarian (MANOVA). Pada uji
homogenitas matrix varian covarian ini apakah variabel X (Model pembelajaran
ADDIE) berpengaruh dengan variabel Y; (kemampuan berpikir kreatif) dan
variabel Y, (Self Efficacy), hasil uji homogenitas matrik varian covarian dapat

dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Box’s Test of Equality of
CovarianMatrics?

Box's M 4,891
F 1,578
dfl 3
df2 832320,000
Sig. ,192

Nilai Box’s M__i_4,891___se_dangkan _ni.lai-_si_% 0,192 sesuai dengan kriteria
yang ada jika nilai sig > 0,05-;néka Ho nyé'di.t.é.rimajadi dapat disimpulkan bahwa
matrik covarian variabel Y (kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy) itu
sama dengan matrik covarian variabel X. Keputusan gagas menolak Hy dan matrik
varians-kovarians pada data sudah homogen.

c. Uji Homogenitas Varian

Setelah dilakukan uji homogenitas matrix varian covarian dilanjutkan

dengan perhitungan uji homogenitas varian ialah persyaratan kedua yang wajib

dikerjakan sebelum menggunakan uji analisis multivarian (MANOVA).



88

Terdapat perbedaan yang dilakukan antara kedua ialah pada uji
homogenitas matrix varian covarian untuk melihat Y;(kemampuan berpikir
kreatif) dan Y, (self efficacy) dapat berpengaruh signifikan terhadap variabel X
(model pembelajaran ADDIE) secara bersamaan sedangkan pada uji homogenitas
varian yaitu untuk melihat pengaruh variabel Y; (kemampuan berpikir kreatif)
berpengaruh terhadap variabel X (model pembelajaran ADDIE) dan variabel Y,
(self efficacy) dan variabel Y, (self efficacy) berpengaruh terhadap variabel X
(model pembelajaran ADDIE) secara individu. Hasil uji homogenitas varian dapat

dilihat pada Tabel 4.10.

4.10 Levene's Test of Equality of Error Variances®

F dfl df2 Sig.
Kemamampuan_Berpikir_K ,683 1 68 411
reatif
Self_Efficacy 3,356 1 68 ,071

Pada Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikan.yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh antara kemampua_n'_' berpikir kreatif--q_a_n_'Se_l_f efficacy. Jika ketentuan sig.
0,05 maka nilai kemampuan bérpikir krea.tiﬂ.f yaitu 0,411 > 0,05 dan self efficacy
yaitu 0,071 > 0,05. Sig > a maka Hy diterima, hal tersebut menunjukkan matrik
varian kovarian pada variabel kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy secara
individu adalah sama. Sehingga data varians bersifat homogen. Sehingga dapat
dilanjutkan dengan analisis manova.

D. Uji Manova

Setelah dilaksanakan uji normalitas dan uji homogenitas yang merupakan

uji prasyarat dan data disimpulkan normal dan homogen sehingga bisa

dilaksanakan uji hipotesis menggunakan uji manova. Uji manova digunakan untuk



89

mengetahui secara bersama-sama variabel bebas (model pembelajaran ADDIE)
menunjukkan perbedaan pada kedua variabel terikat (kemampuan berpikir kreatif
dan self efficacy) atau tidak. Terdapat uji statistic yakni Pilai’s Trace, Willk’s

Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root yang diuraikan dalam table

dibawah ini :
Tabel 4.11
Multivariat Test
Effect Hypothesis
Value F df Error df | Sig.
Intercept Pillai's Trace 938 503,995 2,000 67,000 ,000
Wilks' Lambda 062 | 503,995 2,000/ 67,000 000
Hotelling's Trace 15,045 | 503,995° 2,000| 67,000 000
Roy's LargestRoot | 15 g45| 503 995° 2,000] 67,000 000
Perlakuan  Pillai's Trace 536 38 6222 2.000 67,000 000
Wilks' Lambda 464 38,622 2,000 67,000f 000
Hotelling's Trace 1.153 38,622° 2,000 67,000 ,000
Roy's Largest Root 1,153 38,622 2,000 67,000] ,000
Hipotesis:

Ho: Variabel bebas (dee'I__pgmbelajaran __AD'_E_)f_I_E_) itidak menunjukkan perbedaan
kedua variabel terikat (Kerﬁampuan b.eﬁrpikir kreatif dan self efficacy)

H:: Variabel bebas (model pembelajaran ADDIE) menunjukkan perbedaan kedua
variabel terikat (kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy)

Dengan keputusan uji:

Ho: Diterima apabila sig>0,05

H,: Ditolak apabila sig<0,05

Pada Tabel 4.11 multivariate test menunjukkan bahwa uji perbandingan

diambil dari rata-rata komponen sikap kemampuan berpikir kreatif dan self
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efficacy dengan perlakuan kelas eksperimen dan kontrol terdapat uji statistik yaitu
pillai’s trace, wilk’s lambda, hotelling’s trace, roy’s largest root.

Hasil dari perlakuan yang signifikan oleh pillai’s trace, wilk’s lambda,
hotelling’s trace, roy’s largest root. Didapat nilai signifikannya 0,000, dimana
0,000 < 0,05 sesuai kriteria bahwa Hy (menolak) dan H; (menerima) maka
variabel bebas ADDIE menunjukkan adanya pengaruh pada variabel terikat
(kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy).

Uji statistik secara uji of between subject effect ialah turunan dari uji
univariat digunakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran ADDIE

sebagai variable bebas memengaruhi variabel terikat (kemampuan berpikir kreatif

dan self efficacy) secara individu. Berikut hasil uji statistiknya :

4.12 Tests of Between-Subjects Effects

Source Dependent Type Il Sum
Variable of Squares Df | Mean Square F Sig.
Corrected Kemamampuan_ 1,848° 1 1,848 75,009 ,000
Model Berpikir_Kreatif
Self Efficacy 126" 1 126 18,274] ,000
Intercept ~ Kemamampuan_ 14,363 1 14,363 | 582,937 | ,000
Berpikir_Kreatif 733,443
Self Efficacy 5,049 1 5,049 ,000
Perlakuan ~ Kemamampuan_ 1,848 1 1,848 75,009 ,000
Berpikir_Kreatif
Self_Efficacy ,126 1 26| 18,274( ,000
Error Kemamampuan_ 1,675 68 ,025
Berpikir_Kreatif
Self Efficacy 468 68 ,007
Total Kemamampuan_ 17,886 70
Berpikir_Kreatif
Self Efficacy 5,643 70
Corrected  Kemamampuan_ 3,523 69
Total Berpikir_Kreatif
Self Efficacy 5941 69

Hipotesis untuk variabel terikat (kemampuan berpikir kreatif) dan

self efficacy secara individu yaitu:

a. Faktor model pembelajaran ADDIE (X) dan kemampuan berpikir kreatif (Y1)
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Ho: Rata-rata variabel Y; (kemampuan berpikir kreatif) tidak menunjukkan
perbedaan pada variabel X (model pembelajaran ADDIE).
H:: Rata-rata variabel Y; (kemampuan berpikir kreatif) menujukkan perbedaan
pada variabel X (model pembelajaran ADDIE).
b. Faktor model pembelajaran ADDIE (X) dan Self efficacy (Y2)
Ho: Rata-rata variabel Y, (Self efficacy) tidak menunjukkan perbedaan pada
variabel X (model pembelajaran ADDIE).
H,: Rata-rata variabel Y, (Self efficacy) menujukkan perbedaan pada variabel X
(model pembelajaran ADDIE).
Kriteria Keputusan :
Ho diterima apabila sig > 0,05
H; ditolak apabila sig < 0,05
Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji of between_subjects effects dapat
diinterprestasikan bah\_/_vg-_data.ker_nampuan __t_)_erpiki_r\_l_qeatif dengan nilai sig. 0,000
< 0,05 dengan Fhitung:75,009-. .-yéifu maka .diﬂ.sﬂi.fﬁpulkan bahwa diterimanya H; dan
Ho ditolak dengan rata-rata variabel Y; (kemampuan berpikir Kkreatif)
menunjukkan perbedaan pada variabel X (model pembelajaran ADDIE).
Data self efficacy menunjukan sig. 0,001 < 0,05 atau 0,005 kemudian
dengan Fhitung= 18,274 sehingga disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima,
rata-rata variabel Y, (self efficacy) menunjukkan perbedaan pada variabel X

(model pembelajaran ADDIE).
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D. Pembahasan

Menurut Sadikin, ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu yang berkenaan
pada kehidupan peserta didik sehari-hari, selain itu ilmu pengetahuan alam
dibutuhkan supaya memenuhi kebutuhan manusia dalam memecahkan masalah.
liImu pengetahuan alam dibagi menjadi tiga cabang keilmuan yaitu ilmu biologi,
fisika, dan kimia. Pentingnya pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar
diarahkan pada peningkatan aktivitas dalam proses pembelajaran berlangsung
secara optimal berdampak kepada pemahaman isi materi oleh peserta didik,
dengan kata lain peserta didik memerlukan pendidik yang kreatif yang dapat
mengemas pembelajaran biologi dengan menjadi lebih baik, menarik dan
digemari oleh peserta didik.*

Kemampuan berpikir kreatif merupakan ‘'kemampuanssiswa memahami
masalah dan »menemukan penyelesaiénnya dengan strategi yang bervariasi.
Kreativitas diperlukén___ Ea}lam..per_nbelajarar_)__ _biol_le,_.karena dalam pembelajaran
biologi tidak hanya mempel-.a{jéri. konsep.,.lﬁﬂu”l”(um, prinsip dan fakta tetapi juga
belajar tentang pengetahuan berupa cara kerja, memperoleh informasi cara sains
bekerja dan keterampilan berpikir. Sesuai dengan Liliasari, kemampuan berpikir
kreatif sangat berpengaruh untuk membentuk kepribadian dan pola perilaku dalam
kehidupan, sehingga dapat dinyatakan kemampuan berpikir kreatif merupakan

salah satu sisi kognitif yang penting dilihat dalam cara pembelajaran sains

'Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, Hawani, “Pengembangan Majalah
Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di
Tingkat SMA/MA”, Biodik: Jurnal llmiah Pendidikan Biologi Received: 20 February 2019
Revised : 28 May 2019 Accepted : 30 August 2019°, 5.2 (2019), 164-72.
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dikelas®. Selain itu, Self efficacy merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, dengan mempergunakan self efficacy dalam proses pembelajaran,
maka hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih optimal. Self efficacy juga ialah
keyakinan akan kemampuan bahwa setiap individu yang mempunyai kemampuan
dalam menyelesaikan tanggung jawab atau tugas yang dikerjakannya.
Menggunakan model pembelajaran analyze design development implement
evaluate peserta didik diminta untuk dapat menganalisis persoalan yang disajikan,
mendisain suatu penyelesaiannya, merancang suatu solusi agar dapat melatih
mengembangkan ide atau gagasannya, mengimplementasikan dari suatu
pertanyaan agar peserta didik yakin akan kemampuan mereka melalui pemecahan
kasus atau persoalan yang diberikan, serta melakukan penilaian terhadap kasus
yang dipaparkan oleh teman-teman yang _lain. Berikut uraianspembahasan yang
berkaitan dengan hasil:penelitian yang dilakukan pada sampel penelitian kelas X
IPA 1 sebagai kelas kq_n_tr_o{ dan _kglas X IPA_Z.se_b_agz_i_i kelas eksperimen.

Model Pembelajaran ADDIE dibe..r'i'l"(é; pada kelas eksperimen yaitu kelas
X IPA 2 dengan jumlah 35 peserta didik. Model pembelajaran ini menganalisis
persoalan sekaligus menghasilkan ide-ide kreatif sehingga memiliki pengaruh
terhadap aktivitas siswa pada mata pelajaran biologi. Siswa lebih cepat antusias
dalam menyampaikan ide-ide dan dapat segera dirumuskan kesepakatan pendapat
terhadap persoalan yang didiskusikan.

Selanjutnya peserta didik merumuskan permasalahan berdasarkan

persoalan yang disajikan oleh pendidik. Kemudian peserta didik melakukan

2 M. Tawil, Liliasari, Berpikir Kompleks Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran IPA
(Makassar: Universitas Negeri Makassar,2013) h.59
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diskusi untuk bersama-sama bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
dikerjakan. Peserta didik juga diminta untuk membuat desain dengan
menggunakan kertas karton mengenai persoalan tersebut dan membuat rancangan
untuk mendapatkan solusi. Setelah itu, pendidik memberikan kesempatan kepada
kelompok yang telah diundi terlebih dahulu untuk mengimplementasikan uraian
yang telah mereka diskusikan. Selanjutnya, kelompok lain memberikan masukkan
serta penilaian kepada kelompok tersebut.

Perolehan penelitian yang dilakukan menunjukkan terdapat pengaruh
model pembelajaran ADDIE terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self
efficacy baik secara individu maupun kelompok. Hasil uji hipotesis menunjukkan
angka signifikan. sebesar 0,000 dimana 0,000>0,05 sehingga dapat disimpulkan
secara bersamaan model pembelajaran ADDIE dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir kreatif.dan self efficacy. Selanjﬁtnya secara-ndividu‘model pembelajaran
ADDIE mempengarﬁr]_tkemam_p_uan berpi__kir---krgzitif dimana angka signifikasi
menunjukkan 0,000>0,05. I;é-l.d'a. self efﬁ.c':éﬂc; diperoleh angka sig.<0,05 vyaitu
0,000<0,05. Sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran ADDIE dapat
mempengaruhi self efficacy.

Model pembelajaran ADDIE merupakan model pembelajaran yang
inovatif karena memberikan proses belajar yang sistematis, efektif dan efisien
yang dikemas dalam langkah-langkah pembelajaran, sehingga peserta didik dapat

berpartisipasi dengan aktif. Sesuai dengan pendapat Abdul Gofur keberhasilan
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proses belajar terletak pada turut sertanya peserta didik secara aktif.® Perolehan
dari hasil postest menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif dan self
efficacy lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan perolehan pada
kelas kontrol. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen
yaitu 74 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol
yaitu 47. Angka rata-rata nilai self efficacy pada kelas eksperimen yaitu 70
sedangkan perolehan pada kelas kontrol yaitu 57.

Kemampuan berpikir kreatif memiliki indikator seperti berpikir lancar
(fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir asli (originality) dan merinci
(elaboration). Tetapi dalam penelitian ini peneliti membatasi indikator hanya
menggunakan dua indikator yaitu berpikir lancar (fluency) dan berpikir luwes
(flexibility)mHasil analisis pada tiap indikator berpikir lancar(fluency) pada kelas
eksperimen“yaitu pada. sub indikator:me'nuangkan banyak ‘tde atau gagasan,
tanggapan sebesar | 8@/0 ---me_n.yampaika__r_]_ .bqn_ygl_g cara atau saran untuk
menjalankan berbagai hal pe-.r;én.tasenya éébﬂe;ar 80%, serta sub indikator selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban sebesar 87%. Sedangkan pada kelas kontrol
indikator berpikir lancar (Fluency) yaitu pada sub indikator menuangkan banyak
ide atau gagasan, tanggapan dengan persentase sebesar 56%, menyampaikan
banyak cara atau saran untuk menjalankan berbagai hal persentasenya sebesar
44%, serta sub indikator selalu memikirkan lebih dari satu jawaban sebesar 53%.
Pada sub indikator menuangkan banyak ide atau gagasan, peserta didik diminta

untuk dapat mengembangkan kreativitasnya dan dibimbing oleh pendidik agar

3K.T. Dewi, I.W. Suastra, dan N. M. Pujani, "Pengaruh Model Pembelajaran Analyze,
Design, Develop, Implemet, Evaluate (ADDIE) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan
Pemahaman Konsep Fisika", 3.1 (2015), 1-10.
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dapat mengasah pemikiran peserta didik untuk dapat mengeluarkan ide atau
gagasan, seperti pendapat Maxwell untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif, peserta didik perlu diberi kesempatan untuk
mengembangkan Kreativitasnya. Guru hendaknya dapat merangsang peserta didik
untuk melibatkan dirinya dalam kegiatan kreatif, dengan membantu
mengusahakan sarana prasarana yang diperlukan, sehingga siswa mampu
mencapai berbagai tujuan dan kecakapan hidupnya.*

Indikator berpikir luwes (flexibility) pada kelas eksperimen dalam sub
indikator menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi
persentasenya sebesar 88%, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda persentasenya sebesar 87%, mencari banyak alternatif atau tujuan yang
berbeda-hedasssebesar  87% serta mampu mengubah’ carasspendekatan atau
pemikiran “sebesar 92%. Sedangkan :pada kelas kontrol dalam sub indikator
menghasilkan gagasén__,_ _j-f_;lwaban,._ atau pe_rt_a_nyaqn_- yang bervariasi persentasenya
sebesar 52%, dapat melihat-..ﬂsUétu masa..l'aﬂ.h. .Ndari sudut pandang yang berbeda
persentasenya sebesar 63%, mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-
beda sebesar 54% serta mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran
sebesar 46%. Pada sub indikator melihat suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda, dimaksudkan agar peserta didik dapat melihat suatu persoalan lalu
menemukan berbagai cara untuk memecahkannya, peserta didik dibimbing untuk
dapat memecahkan kasus dengan berbagai sudut pandang yang berbeda yang

mereka dapat dari literatur dan diskusi. Sesuai pendapat Kiesswetter merupakan

*Nuril Maghfiroh, Herawati Susilo, Abdul Gofur, "Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas X Sma Negeri 4 Sidoarjo Pada Mata Pelajaran Biologi",2 (2016), 635-39.
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salah satu komponen dari kreativitas pada kemampuan yang terpenting dan harus
dimiliki oleh seorang dalam pemecahan masalah.”

Setiap indikator kemampuan berpikir kreatif, nilai yang lebih tinggi
diperoleh pada kelas eksperimen. Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran
yang digunkan pada kelas kontrol kurang membuat peserta didik aktif dan
mengembangkan daya pikirnya seperti melalui mengajukan pertanyaan dan
memberikan penyelesaian. Peserta didik dalam mengerjakan tugas sesuai dengan
apa yang dijelaskan tanpa perlu mengeluarkan idea tau gagasan yang bervariasi.
Peningkatan motivasi berpikir kreatif Siswa mampu menganalisis persoalan
sekaligus menghasilkan ide-ide kreatif sehingga memiliki pengaruh terhadap
aktivitas siswa pada mata pelajaran biologi. Siswa lebih cepat antusias dalam
menyampaikan; ide-ide dan dapat segera dirumuskan kesepakatan pendapat
terhadap persoalan yang didi'skusikan.: Selanjutkan”pembahasan mengenai self
efficacy baik pada keiq_s _e!<s_per_i_m(_an maupun__kela__s—_-@_ntrol.

Aspek yang dinilai pé&é éelf efficéby ;/aitu tingkat kesulitan (magnitude),
tingkat kekuatan (strength), serta generalisasi (generality). Aspek kesulitan
(magnitude) pada kelas eksperimen sub indikator yaitu Peserta didik dapat
menyelesaikan persoalan yang berhubungan tingkat kesusahan tugas dengan
persentase sebesar 85% dan Peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang bisa
dikerjakannya serta melewati tugas diluar batas kemampuannya persentasenya
92%. Sedangkan pada kelas kontrol dalam setiap sub indikator yaitu Aspek

kesulitan (magnitude) pada kelas eksperimen sub indikator yaitu Peserta didik

SA.Aziz,Rochmad, K. Wijayanti, ‘“Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Self-Efficacy Siswa
Kelas X Smk Teuku Umar Semarang Dengan Model Pembelajaran Osborn”, Jurnal Fmipa, Vol.4
No.3 (2015), hal.230-237.
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dapat menyelesaikan persoalan yang berhubungan tingkat kesusahan tugas dengan
persentase sebesar 71% dan Peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang bisa
dikerjakannya serta melewati tugas diluar batas kemampuannya persentasenya
67%. Aspek tingkat kesulitan melihat self efficacy pada setiap individu melalui
kesulitan yang dihadapi. Saat proses pembelajaran peserta didik diberi tugas
sehingga dapat dilihat keyakinan seseorang dalam menyelesaikannya, menghadapi
tingkat kesulitannya serta optimisme untuk bisa menyelesaikannya. Sesuai dengan
pendapat Setyo Mulyadi bahwa self efficacy mengacu pada persepsi tentang
kemampuan seseorang dalam mengatur dan melakukan tugas.®

Aspek yang kedua yaitu aspek kekuatan (strength), perolehan pada kelas
eksperimen subindikatornya yaitu Kepercayaan peserta didik pada kemampuan
diri mendukung peserta didik untuk_ mencapai tujuanssserta kesuksesan
persentasenya sebesar:75% dan keberhasilan yang gigih akan kemampuan diri
mendukung peserta. gmkuntuk menc_apai-_fu_j_gan serta kesuksesan dan
keberhasilan persentasenya sébésér 62%. ..S'é.d;ngkan pada kelas kontrol diperoleh
setiap sub indikatornya yaitu Kepercayaan peserta didik pada kemampuan diri
mendukung peserta didik untuk mencapai tujuan serta kesuksesan persentasenya
sebesar 55% dan keberhasilan yang gigih akan kemampuan diri mendukung
peserta didik untuk mencapai tujuan serta kesuksesan dan keberhasilan
persentasenya sebesar 75%. Aspek kekuatan merupakan seberapa tekun peserta
didik dalam menghadapi kesulitan dan sebesar apa kekuatan mereka untuk tidak

menyerah. Penilaian terhadap self efficacy juga menentukan seberapa besar usaha

® Setyo Mulyadi, Heru Basuki, Wahyu Rahardjo, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2013), h.218.
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yang akan dilakukan seseorang dan seberapa lama ia akan bertahan dalam
menghadapi hambatan atau pengalaman yang tidak menyenangkan. Semakin
tinggi self efficacy seseorang, maka akan semakin besar dan gigih pula usaha yang
dilakukan. Ketika dihadapkan dengan kesulitan, individu yang memiliki self
efficacy tinggi akan mengeluarkan usaha yang besar untuk mengatasi tantangan
tersebut. Sedangkan orang yang meragukan kemampuannya akan mengurangi
usahanya atau bahkan menyerah. Self efficacy menurut Schunk, tanpa
memperhatikan kemampuan, siswa yang memiliki rasa mampu diri tinggi
menyelesaikan lebih banyak masalah dari pada siswa yang memiliki rasa mampu
diri rendah. Individu yang mempunyai self efficacy tinggi akan menunjukkan
usaha dan komitmen yang tinggi karena merasa dirinya mampu melaksanakan
tugas yang diterimanya.’

Aspek nyang terakhir " yaitu aépek generality, perolehan pada kelas
eksperimen tiap sub .ir_]@(atomyah Keyakinq_n_. ter_h_agz_i_p kemampuan peserta didik
tergantung pada pemahaman akan kemamﬁljéﬁﬂnya persentasenya sebesar 73% dan
Peserta didik mampu memahami kemampuan dirinya terbatas pada aktivitas dan
situasi tertentu yang bervariasi persentasenya sebesar 67%. Sedangkan pada kelas
kontrol yaitu Keyakinan terhadap kemampuan peserta didik tergantung pada
pemahaman akan kemampuannya persentasenya sebesar 63% dan Peserta didik
mampu memahami kemampuan dirinya terbatas pada aktivitas dan situasi tertentu
yang bervariasi persentasenya sebesar 50%. Aspek generality menurut Albert

Bandura merupakan sejaun mana individu yakin akan kemampuan dalam

" D.A Schunk, Self Afficacy And Academic Motivation (Educational Psychologist, 1991)
h.207-231.



100

menghadapi berbagai situasi tugas, mulai dari dalam melakukan suatu aktivitas
yang bisa dilakukan hingga dalam serangkaian tugas atau situasi sulit dan
bervariasi. Hal ini menjadikan aspek generality dalam self efficacy mengenai
kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, dapat tercapai
sesuai tujuan dan harapan.®

Self efficacy peserta didik dikelas dengan menggunakan model
pembelajaran ADDIE lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran Direct Intruction. Kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran yang membuat peserta didik dapat
berpartisipasi dengan aktif dan dapat memberikan ide atau gagasan yang baru
serta dapat memecahkan suatu kasus atau persoalan. Sehingga peserta didik dapat
melatih selfgefficacy mereka dalam menyelesaikan berbagaistingkat kesulitan,
tanggung jawab, serta optimis dalam mehgerjakan tugas.

Pembelajaran. ggr!gan.. me__nggunaka_n_._.mo_d_ei _pembelajaran ADDIE dapat
digunakaan untuk meningka-.ti.(én. kemam..pﬁé;l. berpikir kreatif dan self efficacy
peserta didik karena model ini memberikan pembelajaran yang didalamnya
disajikan masalah-masalah terbuka baik proses maupun jawabannya sehingga
lebih mengundang siswa untuk mengasah kemampuan berpikirnya. Selain itu,
dapat mengkategorikan kemampuan berpikir kreatif maupun self efficacy tinggi,
sedang, dan rendah. Dari ketiga hipotesis tersebut menghasilkan nilai yang
diharapkan karena proses pembelajaran yang berlangsung dikelas eksperimen

peserta didik antusias bersama kelompoknya agar dapat menemukan solusi atas

¢ Albert Bandura, Perceived Self-Afficacy In Cognitive Development And Functioning
(American Psychologist, 1993) h.117-148.
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permasalahan secara cepat dan tepat sehingga proses pembelajaran tidak monoton.
Sesuai dengan pernyataan Huda bahwa model pembelajaran yang memberikan
kesempatan agar individu mampu mengajukan pertanyan yang baik dan
menginterprestasikan jawabannya.” Sedangkan pembelajaran dengan model
pembelajaran pembelajaran DI (Direct Intruction) terlihat bahwa peserta didik
kurang antusias dan masih banyak yang terlihat pasif karena dalam proses
pembelajaran pendidik hanya memberikan teori-teori ataupun materi secara

langsung kepada peserta didik melalui ceramah.

° M. Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2013), h. 34
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengarunh model pembelajaran ADDIE terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.
Hal ini bisa dibuktikan dari uji hipotesis yang memperoleh nilai sig. 0,000
< 0,05. Artinya penelitian yang telah dilakukan dapat menjawab semua
rumusan masalah yangtelah ditentukan.

2. Terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi,
sedang, dan rendah pada lkelaé X di'SMA'Negeri 15 Bandar Lampung. Hal
ini disajikan dan UJI hlpote5|s yang memperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05.
Artinya penelltlan yang telah dllakukan dapat menjawab semua rumusan
masalah yang telah ditentukan.

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran ADDIE terhadap kemampuan
berpikir kreatif dan self efficacy peserta didik kelas X di SMAN 15 Bandar
Lampung. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis yang memperoleh nilai
sig. 0,000 < 0,05 dan sig. 0,000 < 0,005 Artinya penelitian yang telah

dilakukan dapat menjawab semua rumusan masalah yang telah ditentukan.
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B. Saran

Berkenaan pada pembahasan penelitian, terdapat pengaruh dari model
pembelajaran ADDIE kepada kemampuan berpikir kreatif peserta didik dari self

efficacy maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik

Peserta didik harus mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan
meningkatkan Kemampuan diri (Self Efficacy) yang telah dimiliki pada diri

masing-masing peserta didik.
2. Bagi Pendidik

Pendidik dapat melanjutkan penggunaan model pembelajaran ADDIE pada
mata pelajaran Biologi agar dapat mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif
peserta didik dalam _proses pembelaj;_a__r_z_a_n. _ Pendidik  diharapkan dapat
meningkatkan kemam;Jar.\“ -b"'erpfikir kreét.i"f' peser_ta didik seperti menuangkan
banyak ide atau gagasan, tanggapan, solusi dari masalah atau pertanyaan, dapat
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dan dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda. Serta kepercayaan
peserta didik dengan keahliannya agar menuju kemenangan pada tiap tugas dan

Peserta didik mampu memahami kemampuan dirinya terbatas pada aktivitas dan

situasi tertentu yang bervariasi.
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3. Bagi Sekolah

Pihak sekolah agar dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan
dengan membekali diri pada pengetahuan yang luas seperti dapat menerapkan
model dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Salah
satunya dengan menggunakan model pembelajaran ADDIE dalam pembelajaran
khususnya Biologi yang dari hasil penelitian dapat berpengaruh dalam

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
4. Bagi Peneliti Lain

Penulis menyadari kemampuan yang dimiliki sangat terbatas, penelitian
ini masih sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan akhir, maka perlu
diadakan| penelitian yang lebih, lanjut mengenai model pembelajaran ADDIE
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik‘kelas X{yang lebih luas dan

mendalam.
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